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Artinya:
“Hai orang orang yang beriman, maukah kamu Aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih? (yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad dijalan-Nya dengan harta dan jiwamu, itulah yang lebih baik bagimu jika kamu  mengetahuinya.”(QS.Ash-Shaff:10-11).
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
	Pendidikan merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia  (SDM) di Indonesia. Selain itu pendidikan merupakan bagian integral dalam pembangunan dan ikut menentukan pertumbuhan di Indonesia. Pendidikan merupakan sebuah proses dalam kehidupan manusia sebagai sarana untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang kelak akan berguna untuk menompang kehidupan di masa yang akan datang. (Rangkuti & Sukmawarti, 2022).
Tujuan suatu pendidikan harus mengacu ke arah pencapaian tujuan pendidikan nasional. Menueut UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 yaitu: Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjdi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjdi warga negara yang demokrasi serta bertanggung jawab.

Pendidikan adalah suatu proses untuk membantu manusia dalam mengembangkan diri baik nilai dan budaya dan meningkatan harkat dan martabat manusia, sehingga manusia mampu menghadapi setiap perubahan yang terjadi ke arah yang lebih baik. Peserta didik yang mengikuti pendidikan masa kini akan 
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menggunakan apa yang diperoleh dari pendidikan dalam kehidupan di masa depan.
Salah satu masalah yang di hadapi dunia pendidikan di Indonesia adalah masalah lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran anak kurang didukung untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Peroses pembelajaran di kelas diarahkan pada kemampuan anak untuk menghafal informasi. Otak anak dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa memahami informasi tersebut tetapi di tuntut untuk menerapkannya pada kehidupan sehari hari.
Saat ini kurikulum yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah kurikulum 2013. Menurut (Sukmawarti dan Hidayat, 2020) Pengembangan Kurikulum 2013 merupakan langkah lanjutan menuju Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi yang dirintis pada tahun 2004 dan KTSP 2006 yang menekankan pada pencapaian kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu. Kemunculan kurikulum 2013 diharapkan mampu mencetak generasi yang bukan hanya handal dalam hal akademik namun juga memiliki sikap atau etika serta moral yang baik. Jika dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya, yakni KTSP. Kurikulum 2013 lebih menekankan pada sisi afektif sebagai cara untuk mencapai suatu tujuan kurikulum itu sendiri. Sesuai dengan kurikulum yang diterapkan saat ini adalah Kurikulum 2013, ataupun sering disebut pembelajaran tematik. 
Pembelajaran tematik yaitu pembelajaran yang menggabungkan suatu konsep dalam beberapa bidang studi yang berbeda dengan harapan siswa akan belajar lebih baik dan bermakna (Majid 2014:87). Dengan pengertian lain pembelajaran tematik merupakan sejumlah konsep mata pelajaran yang dikaitkan, dihubungkan, dan dipadukan menjadi satu untuk membentuk suatu tema dengan maksud untuk merangsang pengetahuan dan keterampilan siswa dalam pembelajaran. Sesuai dengan kurikulum 2013 yang diterapkan pada pembelajaran dikelas III SD terdapat 8 tema yang harus di pelajari siswa di antaranya adalah tema 1. Pertumbuhan dan perkembangan mahluk hidup. 2. Menyayangi tumbuhan dan hewan. 3. Benda di sekitarku. 4. Kewajiban dan hakku. 5. Cuaca. 6. Energi dan perubahan. 7. Perkembangan teknolohgi. 8. Praja muda karana.
Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas III SD Swasta PAB 23 Patumbak, dalam proses pembelajaran tematik siswa masih sulit dalam memahami materi yang diberikan. Pembelajaran masih belum melibatkan siswa, sehingga hasil belajar siswa menjadi rendah. Siswa hanya menerima materi dan hanya mendengarkan penjelasan materi dari guru. Siswa lebih banyak diharuskan mengahafal materi pembelajaran yang disampaikan sehingga proses pembelajaran tidak berjalan efektif. 
Proses pembelajaran yang efektif dapat membawa pencapaian hasil belajar yang maksimal. Ada beberapa pendekatan yang dapat digunakan untuk dapat mengefektifkan proses pembelajaran, salah satunya adalah pembelajaran kooperatif. Dalam pembelajaran kooperatif memiliki beberapa tipe, di antaranya adalah Make a Match. Pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dapat membangun semangat siswa dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
Mifathul Huda (2012: 135) menyatakan bahwa Pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dikembangkan oleh Lorna Curran (1994). Teknik ini dilakukan dengan cara siswa mencari pasangan dari kartu soal/jawaban yang dimiliki sambil mempelajari suatu konsep atau topik tertentu dalam suasana yang menyenangkan. Teknik ini akan lebih efektif apabila dijalankan dengan melakukan belajar kelompok.
Belajar secara kelompok merupakan salah satu upaya mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran. Dalam wilayah afektif, pembelajaran kooperatif berpengaruh signifikan terhadap sikap-sikap positif siswa terhadap teman-teman mereka meskipun mereka berasal dari kebudayaan dan latar belakang sosial yang bergam, serta memiliki kebutuhan-kebutuhan khusus. Pembelajaran kooperatif juga membantu siswa bersikap positif terhadap pembelajaran, bersedia untuk terlibat bersama teman-temannya, dan bekerja sama untuk saling meningkatkan pembelajarannya masing-masing. Alasan lain dipilihnya model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match, karena sangat menarik jika diterapkan pada peserta didik. Peserta didik akan lebih aktif untuk belajar sendiri dan mencari tahu bagian-bagian yang ditugaskan kepada mereka. Dari beberapa alasan pemilihan model pembelajaran, maka sangatlah tepat dipilih model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dalam penyampaian materi pelajaran.
Berkaitan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dapat memberikan motivasi belajar kepada siswa juga memudahkan untuk penyampaian materi pelajaran terkait dengan pelajaran bahasa inggris di kelas III, maka penulis sangat tertarik untuk meneliti masalah ini dalam penelitian yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa Inggris siswa kelas III Senden Kampak Trenggalek”. 
Berdasarkan fenomena diatas peneliti mencoba untuk mengangkat masalah ini dan menuangkannya dalam sebuah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Tematik Peraja Muda Karana di Kelas III SD PAB 23 Patumbak”.

1.2 Identifikasi Makalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka dapat diidentifikasi masalah adalah sebagai berikut:
1. Kurangnya inovasi pendidik dalam modal pembelajaran
2. Masih banyak siswa yang mendapatkan nilai yang rendah 
3. Kesulitan siswa dalam memahami pembelajaran tematik 

1.3 Batasan Masalah
Meningkatkan keterbatasan waktu dalam penelitian dan banyak permasalahan yamg berkaitan dangan pembelajaran tematik di SD, maka penelitian perlu membatasi masalah penelitian ini. Batasan masalah penelitian ini adalah “Pengaruh model make a match berbantu kartu bergambar terhadap hasil belajar tematik tema prajamuda karana di kelas III SD PAB 23 Patumbak”.


1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan, maka rumusan masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah hasil belajar siswa setelah menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match pada pembalajaran tematik tema praja muda karana kelas III di SD PAB 23 Patumbak?
2. Apakah dengan menggunakan model pembelajaran tipe Make a Match  dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada tema praja muda karana kelas III di SD PAB 23 Patumbak?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang ingin di capai adalah untuk memaparkan pengaruh model pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match pada pembelajaran tematik tema praja muda karana kelas III di SD PAB 23 Patumbak.

1.6 Manfaat Peneitian
Adapun manfat penilitian ini adalah:
1. Manfaat bagi siswa
Bagi siswa, penelitian ini di harapkan mampu meningkatkan hasil berajar Tematik dengan media pembelajaran Make a Macth menjadi dasar untuk memahami berbagi materi pada pelajar Tematik yang akan di hadapkan di jenis pendidikan selanjutnya.

2. Manfaat bagi guru
Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menambah kreativitas guru dalam memilih media pembelajaran yang efektif dan bervariasi sehingga melahirkan suasana belajar yang lebih hidup dan menyenangkan.
3. Manfaat bagi sekolah
Bagi sekolah, penelitian ini menjadi pelajaran untuk mengetahui peran media dalam aktivitas belajar mengajar di seluruh kelas.
4. Manfaat bagi penelitian
Bagi penelitian, penelitian ini menjadi pengelman, pengetahuan baru, pengembagan kreatifitas, dan pengembangan dari teori yang di dapat selama masa perkuliahan. Melihat tingkat kegiatn pembelajaran yang berlangsung di sekolah SD PAB 23 Patumbak.
5. Manfaat bagi penelitian lain
Diharapkan penelitian ini dapat berguna bagi penelitian lain sebagai bahan masukan. Hasil penelitian ini daat di jadiakan sebagai bahan referensi bagi penelitan lain di jurusan pendidikan guru sekolah dasar untuk digunakan sebagai pedoman pustaka untuk penelitian yang lebih jauh.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Model Pembelajaran Kooperatif
2.1.1	Model Pembelajaran
Menurut Lefudin (2017, hlm. 171) mengatakan, bahwa “model pembelajaran merupakan suatu konsepsi untuk mengajar suatu materi dalam mencapai tujuan tertentu.”. Sedangkan menurut Arends dalam Marwati (2014: 29) model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial.
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah sebuah komponen belajar yang menjadi pemandu untuk melakukan langkah-langkah aktivitas. Langkah-langkah dalam menerapkan model pembelajaran ada metode, strategi, teknik, model, dan taktik yang digunakan  guru untuk mendukung pembelajaran. Pada saat yang sama, model pembelajaran merupakan wadah untuk melakukan berbagai bentuk kegiatan pembelajaran mencapai tujuan pembelajaran.
2.1.1.1   Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match

Menurut Rusman (2011:23) menyatakan, ‟ Model Cooperatif Tipe Make A Match (membuat pasangan) merupakan salah satu jenis dari metode pembelajaran cooperative”. Model ini dikembangkan oleh Lorna Curan (1994). Salah satu cara keunggulan teknik ini adalah peserta didik mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik , dalam suasana yang menyenangkan.
8

Komalasari (2010:85) menyatakan bahwa model pembelajaran make a match merupakan model pembelajaran yang mengajak mencari jawaban terhadap suatu pertanyaan atau pasangan dari suatu konsep melalui suatu permainan kartu pasangan dalam batas waktu yang ditentukan. Sedangkan menurut Miftahul Huda (2012:35) menyatakan, “model pembelajaran make a match merupakan salah satu pendekatan konseptual yang mengajarkan siswa memahami konsep-konsep secara aktif, kreatif, interaktif, efektif dan menyenangkan bagi siswa sehingga konsep mudah dipahami dan bertahan lama dalam struktur kognitif siswa”.
Dari pendapat ahli di atas dapat dikemukakan bahwa  model pembelajaran kooperatif tipe make a match merupakan suatu model pembelajaran yang mengajak siswa untuk bermain sambil belajar agar terciptanya suatu proses pembelajaran yang aktif dan interaktif.
2.1.1.2    Unsur-unsur Model Pembelajaran Koopeatif  Tipe  Make a Macth
Pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar dalam kelompok. Ada unsur-unsur dasar model pembelajaran yang membedakan dengan pembagian kelompok yang di lakukan asal-asalan. 
Model pembeajaran make a macth merupakan model pembelajaran yang di kembangkan Loma Curron. Ciri utama model make a macth adalah siswa di minta mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban atau pertanyaan materi tertentu dalam pembelajaran. Salah satu keunggulan teknik ini adalh siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep yang menyenangkan. Teknik ini bisa di gunakan dalam suasana yang menyenangkan. Teknik ini bisa di gunakan dalam semua mata pembelajaran dan semua tingkatan usia.
Model pembelajaran make a macth pada penelitian ini di guankan dengan berbantu kartu bergambar menurut Kartu Besar Kamus Bahasa Indonesia kartu adalah kertas besar berbentuk persegi panjang, kata adalah unsur bahasa yang di ucapkan atau di tuliskan yang merupakan perwujudan kesatuan perasaan dan pikiran yang dapat di gunakan dalam bahasa. Sedangkan gambar adalah tiruan barang orang, binatang, tumbuhan, dan sebagainya yang di buat dengan coretan pensil, alat tulis, dll pada kertas dan sejenisnya. Jadi kartu kata bergambar adalah  kertas tabel yang tertulis unsur bahasa yang mempunya gambar sesuai dengan unsur bahasa tersebut. Kelebihan media bergambar menurut Nurbiana Dhieni, dkk 2005: 11.14 adalah sebagai berikut. a. gambar yang ada bersifat konkret, nyata terlihat. b. Mampu mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan kemampuan daya indera manusia. c. Dapat digunakan menjelaskan masalah, baik masalah yang bersifar konkreat atau abstrak. d. Merupakan media yang mudah di dapat dan murah. e. Mudah digunakan, baik secara individual, kelompok, klasikal, seluruh kelas atau sekolah.
Model pembelajaran make a macth (mencari pasangan) merupakan salah satu jenis dari model dalam pembelajaran kooperatif. Model ini menggunakan kartu. Kartu- kartu tersebut terdiri dari kartu-kartu berisi pertanyaan dan kartu-kartu yang berisi jawaban dari pertanyaan tersebut.
Krakteristik model pembelajaran make a macth adalah memiliki hubungan yang erat dengan krakteristik siswa yang gemar bermain. Pelaksanaan model pembeajaran model make a macth harus di dukung dengan keaktifan siswa untuk bergerak mencari pasangan dengan kartu yang sesuai dengan jawaban atau pertanyaan dalam kartu tersebut. Siswa yang model pembelajarannya dengan model make a macth aktif dalam mengikuti pembelajaran sehingga dapat mempunyai pengalaman belajar yang bermakna.
2.1.1.3   Langkah-langkah Model Pembelajaran Pembelajarn
Model pembelajaran kooperatif tipe Make a Macth ini memiliki langkah-langkah sebahai berikut:
a) Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep/topic yang cocok untuk sisi revew satu bagian kartu soal dan bagian lainnya kartu jawabam.
b) Setiap siswa mendapat satu kartu dan memiliki jawaban atau soal dari kartu yang di pegang.
c) Siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan kartunya (kartu soal/kartu jawaban).
d) Siswa yang dapat mencocokan kartunya sebelum batas waktu diberi poin.
e) Setelah satu babak kartu di kocok lagia agar siswa mendapatkan kartu yang berbeda dari sebelumnya, demikian seterusnya.
f) Kesimpulan
2.1.1.4   Kelebihan dan Kelemahan Model Make a Match
Berdasarkan pembelajaran model make a match terdapat lebih dan kekurangan dari model make a macth di antaranya yaitu:
1. Kelebihan Model Make a Match
a. Suasana kegembiraan akan tumbuh pada peroses pembelajaran.
b. Kerja sama antar siswa terwujud dengan dinamis.
c. Munculnya dinamika gotong royong yang merata diseluruh siswa.
d. Melatih ketelitian.
2. Kekurangan Model Make a Macth
a. Jika kelas anda termasuk kelas gemuk (lebih dari 30 siswa) berhati-hatilah. Karna jika anda kurang bijaksana maka yang muncul adalah suasana keramaian yang tidak berkendali. Tentu saja kondisi ini akan mengganggu ketenangan belajar siawa. Apa lagi jika gedung kelas tidak kedap suara. Tapi jangan khawatir, hal ini dapat di antisipasi dengan menyampaikan beberapa komitmen keterlibatan dengan siswa sebelum pembelajaran. Mau atau tidak kita harus mau meluangkan waktu untuk mempersiapkan kartu-kartu tersebut sebelum masuk kelas. Jika guru harus meluangkan waktu untuk mempersiapkan keperluan dan kartu yang di gunakan untuk metode make a macth sebelum guru memulai pembelajaran di kelas dan guru harus menjaga agar siswa tidak bermain sendiri ketika melakukan belajar di kelas dengan melakukan metode make a macth. Sehingga siswa dapat mudah memahami materi pembelajaran.
b. Kurang tersedianya waktu, membuat siswa kurang untuk konsentrasi.
c. Guru perlu persiapan bahan dan alat yang memadai.

2.2.   Hasil Belajar 
Menurut Sudjana (2012: 22) hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar. Selanjutnya Warsito (2012: 125) mengemukakan bahwa hasil dari kegiatan belajar ditandai dengan adanya perubahan perilaku ke arah positif yang relative permanen pada diri oleh yang belajar. Sehubungan dengan pendapat itu, maka Wahidmurni, dkk. (2013: 18) menjelaskan bahwa seseorang dapat dikatakan telah berhasil dalam belajar jika ia mampu menunjukkan adanya perubahan dalam dirinya. Perubahan-perubahan tersebut di antaranya dari segi kemampuan berpikirnya, keterampilannya, atau sikapnya terhadap suatu objek.
Berdasarkan konsepsi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kompetensi yang dimiliki siswa setelah memperoleh pengalaman belajar. Selain itu, hasil kegiatan belajar ditandai dengan perubahan perilaku yang relatif permanen dan mengarah ke positif pada diri peserta didik itu sendiri. Dikombinasikan dengan perspektif ini, seseorang dapat dikatakan berhasil belajar jika ia dapat menunjukkan perubahannya. Perubahan tersebut meliputi kemampuan berpikir, keterampilan, atau sikap mereka terhadap objek.  

2.2.1  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa
Menurut Wasliman Susanto, Ahmad (2016 : 12) Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interasi antara berbagai factor yang mempengaruhi, baik factor internal maupun factor eksternal, sebagai berikut:
1. Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal meliputi kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. 
2. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Berdasarkan pendapat di atas faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar ada dua yaitu faktor internal yang merupakan faktor yang mempengaruhi hasil belajar dalam diri siswa sedangkan faktor ekstenal merupakan factor yang mempengaruhi hasil belajar yang berasal dari luar diri siswa.

2.3    Pembelajaran Tematik Terpadu
Pembelajaran tematik  dapat di artikan suatu kegiatan pembelajaran dengan mengintegerasikan materi beberapa mata pelajaran dalam satu tema atau topik tertentu Suryosubroto (2009 ; 133).
Pemelajaran tematik adalah pemelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan bebeapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna pada peserta didik Trianto (2011 ; 139).
Sedangkan menurut Andi (2013 ; 125) pembelajaran tematik sebagai pembelajaran terpadu, dengan mengelola pembelajaran yang mengintegrasikan materi dari beberapa mata pelajaran sampai menjadi suatu topik pembicaran yang ini di sebut tema.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik yaitu pembelajaran yang mengintegrasikan materi dari beberpa mata pelajaran dalam satu topik pembicaraan yang di sebut tema sehingga dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna kepada pesarta didik.
Menurut Majid (2014) kelebihan dan kekurangan pembelajaran tematik adalah sebagai berikut :
A. Kelebihan dan keungulan pembelajaran tematik 
1. Pengalaman belajar dan kegiatan belajar akan sesui dengan tingkat perkembangan siswa.
2. Kegiatan pembelajaran dapat di sesuaikan dengan minat dan kebutuhan siwa.
3. Kegiatan siswa lebih bermakna.
4. Mengembangan keterampilan berpikir dan keterampilan sosial siswa.
5. Menyajikan kegiatan bersifat pragmatis yang dekat dengan keseharian siswa.
6. Meningkatkan kerja sama antra guru dalam merancang kegiatan pembelajaran.
B. Kelemahan atau kekurangan pembelajaran tematik adalah sebagai berikut
1. Pembelajaran tematik, mengharapkan guru memiliki wawasan luas, kreativitas tinggi, percaya diri dan kemampuan handal mengali informasi dan pengetahuan terkait mteri. Tanpa kemampuan guru yang mampunyai pembelajaran tematik akan sulit diterapkan.
2. Pembrlajaran tematik mengharapkan siswa mendapatkn kemampuan akademik dan kreativitas, sehingga keterampilan-keterampian siswa dapat terbentuk ketika pembelajaran ini di laksanakan.
3. Pembelajaran tematik merupakan sarana dan sumber pembeajaran yang bervariasi.
4. Pembelajaran tematik memerlukan dasar kurikilum yang luas atau fleksibel.
5. Pembelajaran tematik membutuhkan cara penilaian yang menyeluruh atau komprehensif.
2.3.1  Teori Dasar Tema Praja Muda Karana
Dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 di sekolah, telah merancang dan mempersiapkan berbagai dokumen dengan pelaksanaan kurikulum 2013. Salah satu dokumen tersebut adalah buku untuk guru dan siswa yang memiliki peran dan fungsi masing-masing pada satu sumber terdapat beberapa tema yang berisi bahan pelajaran yang akan dikuasai oleh siswa. Setiap tema terdiri dari 4 subtema yang akan di selesaikan dalam jangka waktu satu bulan. Dalam satu tema terdiri dari pembelajaran yang harus di tuntaskan dalam waktu seminggu, di mana setiap waktu guru dan siswa menyelesaikan satu pembelajaran yang terdiri dari beberapa bidang studi. 
Buku siswa kelas III Tema 8 Praja Muda Karana merupakan pedoman belajar siswa yang diterbitkan oleh kementrian pendidikan dan kebudayaan, buku siswa ini adalah salah satu sumber belajar yang berbasis bahan ajar dengan karaktristik buku sebagai berikut: 
Tabel 2.1
Identitas Buku
	Judul Buku 
	Praja Muda Karana (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013) Tema 8

	Penulis 
	Sonya Sinyanyuri 

	Penyusun 
	Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia

	Kota Terbit 
	Jakarta 

	Tahun Terbit 
	2018

	Jumblah Halaman 
	226 halaman



	Buku siswa berisikan kegiatan pembelajaran dalam kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan data, menalar, dan menyajikan hasil dengan memamfaatkan beragam kegiatan bertanya. Dalam buku siswa kelas III Tema 8 Praja Muda Karana terdiri dari 4 subtema kemudian diuraikan ke dalam 6 pembelajaran, tiap pembelajaran memiliki alokasi waktu 1 hari pertemuan. Berbagai kegiatan memberikan pengalaman baru yang berkesan bagi siswa. (Dewi, 2022). 
	Kegiatan belajar mengajar dalam buku siswa diaplikasikan dalam sub judul ayo membaca, ayo menanya, ayo menulis, ayo berdiskusi, ayo mencoba, ayo berlatih, ayo mengamati , ayo menyanyi, ayo merenungkan, dan ayo kerjasama dengan oeang tua. (buku tematik terpadu). 
	Melalui buku siswa yang merupakan salah satu belajar diharapkan mampu membentuk keterampilan bertanya siswa. Dengan penjelasan pembelajaran yang secara rinci mmapu mempengaruhi karakter siswa. 

2.4 Penelitian yang Relevan
Tinjauan yang dimaksud untuk mengkaji penelitian yang relevan dengan penelitian penulis, ada bagian ini peneliti menyajikan hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan masalah yang diteliti:
Nisrina Kamila (2022) dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatiif tipe Make a Match Berbantu Media Vidio Interaktif untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD Mata Pembelajaran IPA”. Menyimpulkan bahwa berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukan pada masa pra siklus I nilai rata-rata menjadi 44 dengan persentase belajar kelas sebesar 36%, pada siklus I nilai rata-rata menjadi 76,82 dengan persentase ketuntasan belajar kelas sebesar 64% sekor aktivitas siswa sebesar 62% dan sekor aktivitas guru sebesar 70% pada siklus II nilai rata-rata mencapai 85,90 dengan persentase ketentuan belajar kelas sebesar 82% skor aktivitasbelajar siswa sebesar 95% dan skor aktivitas guru sebesar 96%. Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukan bahwa dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Arinal Magfiran, Irman Syarif, Rahmat (2021) dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Make a Match dalam Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Matematika”. Menyimpulkan bahwa berdasarkan hasil penelitia tersebut terbukti adanya peningkatan nilai rata-rata minat beajar dan hasil evaluasi. Skala minat mengalami peningkatan dari 3,3 menjadi 3,87 dan telah mencapai kata gori baik.sedangkan pada hasil belajar telah terjadi peningkatan persentase siswa tuntas dari 57,89% menjadi 84,21%. 

2.5 Kerangka Berpikir
Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang yang dipengaruhi proses penambahan pengalaman secara berulang-ulang. Hasil belajar dapat berupa perubahan tingkat pengetahuan, keterampilan dan sikap selama proses pembelajaran. Ketika perubahan tersebut menjadi tujuan dari kegiatan belajar siswa maka hal tersebut harus dicapai. Guru sebagai seorang yang professional harus mampu berupaya agar proses pembelajaran dapat menjadi satu media yang dapat menghantarkan peserta didik sampai pada tujuannya. Pembelajaran yang efektif apabila pembelajaran tersebut berpusat pada siswa dalam proses pembelajarannya untuk mendapatkan pembelajaran yang bermakna.
Penggunaan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa tentu akan membuat siswa dapat termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat siswa akan lebih mudah untuk memahami materi yang disampaikan oleh guru. Hal ini dilakukan tentunya agar tujuan dari pembelajaran bisa tercapai secara maksimal. Selain itu guru harus memberikan contoh sikap bertanggung jawab pada pembelajaran maupun pada saat di luar kelas. Untuk dapat memenuhi tanggung jawab tersebut anak harus punya kemampuan melakukan tugas atau pekerjaan. Anak perlu memiliki keterampilan untuk menyelesaikan tugas dan sadar terhadap resiko jika pekerjaan tidak dikerjakan atau memberikan hasil kerja yang rendah. 
Dari masalah diatas peneliti akan coba memberikan solusi dengan menggunakan efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe make a match yang sangat cocok dengan karakteristik siswa kelas III SD PAB 23 Patumbak yakni salah satunya suka bermain dengan kelompoknya. Selain hal diatas, penggunaan model pembelajaran ini dilakukan agar membuat pembelajaran lebih aktif, kreatif dan menyenangkan bagi peserta didik serta bisa meningkatkan sikap tanggung jawab siswa terhadap keberhasilan belajar dirinya maupun kelompoknya. Oleh karena itu, model pembelajaran kooperatif tipe make a match ini sangat cocok diterapkan pada siswa kelas III SD PAB 23 Patumbak. 
Penerapan pembelajaran kooperatif tipe make a match di kelas III SD ini, diyakini dapat Penerapan pembelajaran kooperatif tipe make a match di kelas III SD ini, diyakini dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan ini meliputi pada tiga arah, yaitu arah kognitif berupa nilai-nilai siswa yang menjadi bagus, arah afektif berupa sikap ketika mengikuti pembelajaran, dana arah psikomotor berupa keaktifan siswa selama mengikuti proses pembelajaran. Sasaran yang paling utama pada arah kognitif dan afektif siswa berupa peningkatan prestasi belajar siswa dan sikap tanggung jawab siswa pada sat pembelajaran.
 Proses Pembelajaran Tematik di kelas III SD PAB 23 Patumbak
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Gambar 2.1
Skema kerangka Pikir Pembelajaran Tematik Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe make a match

 2.6	Hipotesis Penelitian
 Hipotesis merupakan gugaan dengan sifat penelitian telah dinyatakan dalam benyuk pernyataan Cholid Narbuko (2001 ; 13). Dikatan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori. Lain menurut Sugiyono (2009;64) Hipotesis sebagai suatu dugaan sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pernyataan. 
Berdasarkan kajian pustaka, maka hipotesis penelitian ini adalah “Jika model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match dilakukan dan diterapkan dengan langkah-langkah pembelajaran yang sesuai dan benar, maka akan meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik di kelas III SD PAB 23 Patumbak".
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Pendidikan 
Jenis peneitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindak kelas (PTK) yang dalam bahasa inggris, PTK disebut Classrom Action research (CAR). Secara sederhana PTK dapat di artikan sebagai penelitian tindakan yang di lakukan dengan tujuan untk memperbaiki kualitas proses dan hasil belajar sekelompok peserta didik. Dalam hal ini pengertian kelas tindak terbatas pada empet didinding kelas atau ruang kelas, tetapi lebih pada adanya ruang belajar aktivitas belajar dua orang atau lebih peserta didik.
Secara sederhana dapat di katakan bahwa penelitian tindak kelas adalah kegiatan penelitian untuk mendapatkan kebenaran dan manfaat praktis dengan cara melakukan tindakan secara partisipatif. Partisipasif ialah di libatkannya khlayak sasaran dalam mengidentisifikasi maslah, merencanakan, melaksanakan kegiatan, dan melakukan penelitian akhir. 
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart, model ini pada hakekatnya terdiri dari empat komponen yakni perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Dalam implementasinya, model Kemmis dan Mc Taggart menggabungkan antara tindakan dan observasi. Hal ini dilakukan karena pada pelaksanaannya komponen tindakan penelitian tidak terpisahkan dengan komponen observasi. Komponen-komponen penelitian pada model Kemmis dan Mc Taggart merupakan satu siklus tindakan yang dilaksanakan dalam satu kali pembelajaran.
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Alasan penggunaan model PTK Kemmis dan Mc Taggart adalah karena dalam tahapa tindakannya sederhana, sehingga mudah dipahami oleh peneliti. Pertimbangan lain dari penggunaan model ini karena permasalahan yang dihadapi di kelas memerlukan penyelesaian melalui PTK. Untuk itu memerlukan model penelitian yang sesuai dengan permasalahan di kelas.
Dapat diuraikan prosedur penelitian tindak kelas (PTK) sebagai berikut:
1. Siklus I
a. 	Pelaning (Tahap Pemecahan)
Tahap penelitian ini mencari informasi yang berhubungan dengan hasil belajar siswa.
1. Melakukan pendekatan kepada guru kelas untuk mengetahui karakter siswa.
2. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (rpp).
3. Menyusun dan menyiapkan lembar observasi mengenai pelaksanaan pembelaharan.
b. Action (Tahap Tindakan)
Pada tahap ini penelitian melakukan sebuah tindakan yang akan di lakukan sesuai dengan perencanaanyang telah dibuat dan ditetapkan.
c. Observing (Tahap Pengamatan)
Pada tahap ini penelitian melakukan pengamatan pada kegiatan pembelajaran dengan tujuan agar dapat mengetahui kelemahan yang di miliki.

d. Reflecting (Terhadap Repleksi)
     Pada tahap ini penelitian melakukan kriteria hasil belajar siswa yang dilakukan terhadap hasil pembalajaran pada siklus pertama dan perbandingan pada siklus kedua.
2. Siklus II
Adapun yang di lakukan pada sislus II sama saja yang dilakukan pada siklus I, hanya saja perlu dilakukan perbaikan sesuai dengan saran pada refrensi siklus I.

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
Dilihat dari beberapa hal, peneliti memilih tempat di SD PAB 23 Patumbak, yang berada di Kecamatan Patumbak Kampung, Kabupaten Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara.
Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada semester ganjil Tahun Ajaran 2021/2022. 

3.3 Subjek Penelitian
Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas III SD PAB 23 Patumbak yang terdiri dari 27 orang. Dengan banyaknya peserta didik laki-laki berjumlah 11, dan banyaknya peserta didik perempuan berjumlah 16 orang. Peneliti memilih sekolah ini karena peneliti ingin mencoba menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match pada tema “praja muda karan Skenario Tindakan
Adapun beberapa kategori yang digolongkan pada tahapan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu:	
1. Siklus 1
a. Perencanaan
Dalam hal ini, peneliti perlu menyiapkan beberapa hal untuk menyusun perencanaan pada siklus 1 yaitu menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menyiapkan lembar observasi, menyiapkan kelompok peserta didik sesuai dengan model pembelajaran yang diterapkan, dan menyusun beberapa soal ujian per siklus.
b. Pelaksanaan Tindakan
Dalam pelaksanaan tindakan, perlu dilakukan setelah mempersiapkan rencana dengan langkah-langkah yang akan di lakukan, yaitu kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan RPP dan tahap awal pembelajaran.
c. Pelaksanaan Refleksi
Kegiatan akhir dari rangkaian Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah kegiatan refleksi. Kegiatan refleksi dilakukan untuk mengemukakan kembali apa yang terjadi selama kegiatan tindakan, baik dalam hal kekurangan dan kelebihan. Kegiatan refleksi ini berpengaruh dalam perubahan dan pengambilan tindakan pada siklus berikutnya.

3.4 Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat pengumpulan data yang sangat penting untuk membantu perolehan data dilapangan dan dapat memperoleh hasil yang lebih baik. Instrument yang digunakan peneliti unutk mengumpulkan data adalah sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi merupakan pengamatan langsung dengan mengamati kegiatan atau aktivitas. Melalui observasi ini diharapkan akan memperoleh gambaran tentang interaksi antara guru dan siswa maupun siswa dan siswa. Gambaran hasil belajar setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match, serta kejadian-kejadian selama proses pembelajaran berlangsung.

Tabel 3.1 
Instrumen Observasi guru
	
No
	
Aspek Yang Diamati
	Skor 

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Kegiatan Awal
	
	
	
	

	
	Guru membuka pembelajaran dengan salam dan dilanjutkan dengan membacadoa bersama-sama 
menurut kepercayaan masing-masing 
kemudian mengabsensiswa
	
	
	
	

	
	Guru melakukan apersepsi dan motivasi
	
	
	
	

	
	Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
	
	
	
	

	
	Guru membagi siswa membentuk kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang
	
	
	
	

	2
	Kegiatan Inti
	
	
	
	

	
	Guru menjelaskan materi tema 4“Daerah 
Tempat Tinggalku”
	
	
	
	

	
	Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya
	
	
	
	

	
	Guru menjawab pertanyaan siswa
	
	
	
	

	
	Guru menjelaskan kembali materi “Daerah 
Tempat Tinggalku” dengan menggunakan 
model pembelajaran Think Talk Write 
	
	
	
	

	
	Guru memberikan contoh soal untuk dikerjakan 
secara berkelompok
	
	
	
	

	
	Guru meberikan soal evaluasi untuk dikerjakan siswa secara mandiri
	
	
	
	

	
	Guru memeriksa hasil evaluasi siswa
	
	
	
	

	3
	Kegiatan Akhir
	
	
	
	

	
	Guru memberikan penguatan kepada
Siswa
	
	
	
	

	
	Guru menarik kesimpulan dari 
pembelajaran hari ini
	
	
	
	

	
	Guru menutup pembelajaran dengan doa
 dan salam
	
	
	
	


Sumber: Ulandari (2022: 42-43)

Tabel 3.2 
Kisi-kisi Instrumen Observasi Siswa
	No
	Aspek Yang Diamati
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Siswa siap mengikuti pembelajaran
	
	
	
	

	
	Siswa mendengarkan apersepsi dan motivasi
 yang disampaikan guru
	
	
	
	

	
	Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran 
yang disampaikan guru
	
	
	
	

	
	Siswa diatur duduk secara berkelompok 
oleh guru
	
	
	
	

	2
	Kegiatan Inti
	
	
	
	

	
	Siswa mendengarkan materi “Daerah 
Tempat Tinggalku” yang dijelaskan 
Guru
	
	
	
	

	
	Siswa berpatisipasi dalam proses pembelajaran berlangsung
	
	
	
	

	
	Siswa aktif dalam bertanya dan 
menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh guru
	
	
	
	

	
	Siswa mengerjakan soal yang telah 
diberikan oleh guru
	
	
	
	

	3
	Kegiatan Akhir
	
	
	
	

	
	Siswa mendengarkan penguatan yang disampaikan oleh 
Guru
	
	
	
	

	
	Siswa dapat menyimpulkan 
pembelajaran hari ini
	
	
	
	

	
	Siswa berdoa dan menjawab salam dari 
Guru
	
	
	
	

	
	Jumlah 
	
	
	
	

	
	Jumlah Keseluruhan
	


Sumber: Ulandari (2022: 44-45)

b. Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2018:476) dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian.
c. Tes
Menurut Zainal Arifin (2016:118) tes merupakan suatu teknik yang digunakan dalam rangka melaksanakan kegiatan pengukuran, yang di dalamnya terdapat berbagai pertanyaan, atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau dijawab oleh peserta didik untuk mengukur aspek perilaku peserta didik. Melalui tes ini, peneliti dapat mengukur sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi “Peraja Muda Karana” dengan cara berkelompok.
3.4.1 Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
a. Observasi
Pengamatan atau observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran. Dalam menggunakan metode observasi cara yang paling efektif adalah melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai instrumen.

b. Dokumentasi
Dokumentasi Menurut Suharsimi Arikunto, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan sebagainya. Dokumentasi yang dilakukan guna menunjang proses penelitian, yaitu dokumentasi yang berkaitan dengan data kelembagaan dan data subjek penelitian yang ada di SD PAB 23 Patumbak.
c. Tes
Tes merupakan beberapa latihan atau sejumlah pertanyaan untuk mengetahui atau megukur pengetahuan dan kemampuan siswa. Dengan tes ini, peneliti bisa mengukur seberapa jauh pemahaman siswa terkait materi yang telah diberikan. 

3.5 Teknik Analisi Data
Analisis data merupakan penentu dalam menyusun dan mengolah data yang dikumpulkan guna mempermudah peneliti dalam mendapatkan kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan. Data yang dianalisis diperoleh dari hasil obervasi, dokumentasi, dan tes. Hasil belajar siswa kelas III SD PAB 23 Patumbak, selama kegiatan pembelajaran membaca pemahaman serta individual dapat dihitung dengan menggunakan rumus:
1. Analisa Data Observasi Aktivitas Guru dan Siswa

Data aktivitas guru dan siswa dilakukan oleh peneliti selama pelaksanaan tindakan dengan berpedoman pada lembar observasi yang disediakan peneliti. Analisa data hasil observasi aktivitas guru dan siswa dengan penerapan model pembelajaran think talk write pada tema daerah tempat tinggalku dengan menganalisa presentasi berikut ini:
𝑃 = F x 100%
      			         𝑁

Keterangan:

P	= Presentase yang dicari (Nilai aktivitas guru atau siswa) 
F	= Jumlah skor yang diperoleh
N	= Jumlah skor keseluruhan aktivitas

100%	= Bilangan tetap

Adapun kriteria keberhasilan aktivitas guru maupun siswa selama pembelajaran sebagai berikut:
Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Hasil Pengamatan Aktivitas Guru
 Dan Siswa
	No.
	Nilai Persentase
	Kategori

	1.
	88% – 100%
	Baik sekali

	2.
	75% – 87,9%
	Baik

	3.
	50% – 74,9
	Cukup

	4.
	0 – 49,9%
	Kurang




Apabila dari hasil analisis data yang dilakukan masih terdapat aspek- aspek yang masih berada pada kategori kurang atau cukup, maka akan dijadikan bahan pertimbangan untuk merevisi perangkat pembelajaran selanjutnya.
2. Penilaian Tes Individu

Pada penilaian ini, tes dilakukan secara individu untuk mengetahui hasil belajar siswa terhadap pemahaman siswa mengenai materi pada tema daerah tempat tinggalku dengan menerapkan model pembelajaran think talk write. Penilaian ini di dapatkan dari hasil tes yang telah disediakan oleh peneliti. Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai tes individu
yaitu:

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐴𝑘ℎi𝑟 = 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 × 100
                   𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠i𝑚𝑎𝑙

Tabel 3.5 Kategori Hasil Belajar Siswa
	Skor yang diperoleh
	Kategori

	90-100
	Baik Sekali

	75-89
	Baik

	60-74
	Cukup

	≤60
	Kurang


3.6 Kriteria Keberhasilan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) penelitian di SD PAB 23 Patumbak yaitu 75.Penelitian ini bisa dikatakan berhasil apabila hasil belajar siswa meningkat yaitu mencapai ketuntasan  75 dan jika  75 dinyatakan tidak tuntas.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
	Penelitian ini dilaksanakan di kelas lll Sekolah Dasar PAB 23 PATUMBAK. Sekolah ini beralamat di Jalan Lantasan Lama Patumbak. Jumlah siswa kelas IV SD PAB 23 Patumak sebanyak 31 orang yang terdiri dari 15 orang siswa laki-laki dan 16 orang siswa perempuan.
Sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a macth untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas lll SD PAB 23 Patumbak, peneliti melakukan obervasi untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas lll. 
Adapun hasil observasi yang dilakukan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.1 
Hasil Belajar Siswa Kelas III Pada Siklus I Pertemuan Pertama
	No
	Nama
	Nilai
	Keterengan

	
	
	
	Tuntas
	Tidak Tuntas

	1.
	Adzkia Samha Saufa
	85
	Tuntas
	

	2.
	Agil Prahmata Yudipa
	65
	
	Tidak Tuntas

	3.
	Aqil Junior
	50
	
	Tidak Tuntas

	4.
	Arika Fatima Zahra
	      80
	Tuntas
	

	5.
	Azka Alfatih
	55
	
	Tidak Tuntas

	6.
	Bima Dwi Bakti
	65
	
	Tidak Tuntas

	7.
	Dara Pricilla Reo
	80
	Tuntas
	

	8.
	Dede Ardiansyah
	80
	Tuntas
	

	9.
	Dita Fauziah
	65
	
	Tidak Tuntas

	10.
	Dyandra Nazwa Utami
	65
	
	Tidak Tuntas

	11.
	Elvira Khairunisa
	45
	
	Tidak Tuntas

	12.
	Ezra Jit Kour
	55
	
	Tidak Tuntas

	13.
	Farel Hunda
	85
	Tuntas
	

	14.
	Fathira Azzahra
	50
	
	Tidak Tuntas

	15.
	Fiqih Al Fiansah
	60
	
	Tidak Tuntas

	16.
	Kartika Ramadani
	65
	
	Tidak Tuntas

	17.
	Keyla Hasianya
	85
	Tuntas
	

	18.
	Khairul Insani
	65
	
	Tidak Tuntas

	19.
	Khansa Khairunnisa
	60
	
	Tidak Tuntas

	20.
	Kheanu Arkasyah 
	60
	
	Tidak Tuntas

	21.
	Melvi Zahira Putri
	55
	
	 Tidak Tuntas

	22.
	Muhammad Dzaki 
	80
	Tuntas
	

	23.
	Nadia Aprilia
	45
	
	Tidak Tuntas

	24.
	Puji Qilla Syafitri
	50
	
	Tidak Tuntas

	25.
	Rafi Faeyza
	55
	
	Tidak Tuntas

	26.
	Raline Azkia Ulfa
	50
	
	Tidak Tuntas

	27.
	Shandya Ghea Kholfany
	60
	
	Tidak Tuntas

	Total
	1715
	7
	20

	Persentase
	1715

	Sekor Maksimal
	2700

	Persentase
	63,51%


 Sumber: Data Hasil Olahan Peneliti, Tahun 2022.

Dari tabel 4.1 diketahui dari 25 siswa siswa kelas Ill SD PAB 23 Patumbak, hanya terdapat 7 siswa yang mendapat nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) dan 20 siswa di bawah KKM. Berdasarkan persentase ketuntasanhasil belajar siswa hanya mencapai 63%. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas Ill SD PAB 23 Patumbak masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang diterapkan oleh SD PAB 23 Patumbak. Dari hasil pengamatan pada saat observasi ditemukan beberapa penyebab rendahnya hasil belajar siswa. Proses pembelajaran yang monoton membuat banyak siswa yang tidak bersemangat ketika mengikuti proses pembelajaran. Metode, alat maupun bahan ajar yang digunakan pada proses pembelajaran dinilai belum dapat mengefektifkan proses pembelajaran, sehingga hal ini berpengaruh pada rendahnya hasil belajar siswa.


4.1.1 Pelaksanaan Siklus I
Setelah menemukan penyebab rendahnya hasil belajar siswa kelas  Ill SD PAB 23 Patumbak, peneliti mulai melakukan skenario tindakan. Adapun tahap-tahap yang dilakukan pada skenario tindakan siklus I, sebagai berikut:
1. Perencanaan
Peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tema Praja Muda Karana. RPP dibuat berdasarkan materi pembelajaran siswa kelas lll SD PAB 23 Patumbak yang terdapat pada buku pelajaran tema 8, yaitu Praja Muda Karana.
2. Pelaksanaan
Tindak pelaksanaan siklus I dilaksanakan dalam 2 pertemuan, . Proses pelaksaan siklus I diikuti oleh seluruh siswa kelas Ill yang berjumlah 27 siswa. Pelaksanaan ini berpedoman pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dipersiapkan sebelumnya. Langkah-langkah pelaksanaan tindakan ini dari tiga tahap, yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Adapun langkah-langkah yang dilakukan, sebagai berikut:
a. Pertemuan I dan II
1. Kegiatan Awal Pertemuan I dan II
Kegiatan awal adalah kegiatan yang dilakukan sesaat sebelum proses pembelajaran dimulai. Kegiatan ini diawali dengan peneliti meminta izin kepada guru kelas untuk mengambil alih proses pembelajaran di dalam kelas. Selanjutnya peneliti mengucap salam dan memperkenalkan diri yang kemudian dilanjutkan dengan mengajak para siswa untuk berdoa menurut keyakinan masing-masing. Setelah selesai berdoa, peneliti mengecek kehadiran siswa berdasarkan buku absensi kelas Ill. Selain mengecek kehadiran siswa, peneliti juga memperhatikan kesiapan siswa, baik secara fisik dan mental siswa untuk mengikuti proses pembelajaran. Proses itu dilakukan dengan cara, seperti memperhatikan kerapian, kebersihan dan ketertiban siswa. Tahap akhir pada kegiatan awal, yaitu peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran serta memberitahukan tema yang akan dipelajari sembari memberikan motivasi pada siswa agar materi pembelajaran yang disampaikan dapat dipahami oleh siswa. Kegiatan awal berlangsung selama kurang lebih 10 menit. 
     b. Kegiatan Inti
· Pertemuan I
Kegiatan inti merupakan pokok dari seluruh kegiatan yang dilakukan. Pada kegiatan ini peneliti menyampaikan materi pembelajaran yang terdapat pada buku tematik tema Praja Muda Karana subtema 1 pembelajaran 1. Siswa belajar mengenai materi pelajaran yang terdapat pada pembelajaran 1, yaitu Bahasa Indonesia, dan PPKN. Setelah itu peneliti melaksanakan model pembelajaran Make a Match. Peneliti membagi siswa menjadi 5 kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 5 dan 6 orang siswa. Masing-masing perwakilan kelompok membuat suatu kelompok ahli untuk melakukan pembahasan materi. Setelah selesai, perwakilan tiap kelompok kembali pada kelompoknya masing-masing untuk menyampaikan hasil dari pembahasan kelompok ahli. Kegiatan ini berlangsung selama kurang lebih 50 menit.


· Pertemuan II
Kegiatan inti pada pertemuan kedua dilakukan dengan menanyakan siswa tentang materi pelajaran pada pertemuan sebelumnya. Selanjutnya peneliti menyampaikan materi pembelajaran selanjutnya.  Materi masih berasal dari buku tematik  tema Praja Muda Karana pada pembelajaran 2. Siswa mempelajari materi pelajaran yang terdapat pada pembelajaran 2, yaitu Bahasa Indonesia, IPS. Setelah itu peneliti melaksanakan model pembelajaran Make a Match dan membagi siswa menjadi 5 kelompok, yang tiap kelompok berisi 5 dan 6 orang siswa. Masing-masing perwakilan kelompok membuat suatu kelompok ahli untuk melakukan pembahasan materi. Setelah selesai, perwakilan tiap kelompok kembali pada kelompoknya masing-masing untuk menyampaikan hasil dari pembahasan kelompok ahli. Setelah itu peneliti memberikan lembar soal pada masing-masing siswa. Soal terdiri dari 10 pertanyaan yang berisi materi pembelajaran yang terdapat pada subtema 1  pembelajaran 1 dan 2. Kegiatan ini berlangsung selama kurang lebih 50 menit.
· Kegiatan Penutup
Pada kegiatan ini peneliti kembali mengajak para siswa melakukan refleksi atas pelajaran yang telah berlangsung. Peneliti dan siswa membuat suatu kesimpulan dari materi tema 8 Praja Muda karna yang telah dipelajari. Peneliti juga berpesan pada siswa untuk mengulang materi yang telah dipelajari. Setelah itu kelas ditutup dengan berdoa menurut agama dan kepercayaan masing-masing siswa. Kegiatan ini berlangsung selama kurang lebih 10 menit. 

4.	Observasi
a. 	Hasil Observasi Siklus I (Pertemuan Pertama)
Penggunaan model pembelajaran Make a Match pada siklus 1 pertemuan pertama dilakukan dengan cara memberikan materi tema 8 subtema 1 pada pembelajaran 1. 
Table 4.2
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I (Pertemuan I) 
	No
	Aktivitas yang diamati
	Skor

	1
	Kegiatan Awal
	1
	2
	3
	4

	
	a.   Kemampuan	guru	memberikan	apersepsi terhadap	materi	saat	ini	dengan	materi
sebelumnya.
	
	· 
	· 
  √
	

	
	b. Kemampuan guru memberikan motivasi dan
menyampaikan tujuan pembelajaran.
	
	√
	
	

	2
	Kegiatan Inti
	
	
	
	

	
	a. Kemampuan guru menyampaikan materi tema 8 “ Daerah Tempat Tinggalku”
	
	
	  √
	

	
	b. Kemampuan	guru	menjelaskan	langkah- langkah pembelajaran
	
	
	√
	

	
	c.   Kemampuan	guru	memberikan	kesempatan
kepada siswa untuk bertanya dan menjawab pertanyaan siswa
	
	√
	
	

	
	d. Kemampuan guru membimbing siswa dalam
mengerjakan soal
	
	
	√
	

	
	e. Kekomunikatifan sikap guru dengan siswa
	
	√
	
	

	3
	Kegiatan Akhir
	
	
	
	

	
	a.   Kemampuan	guru		memberikan	penguatan terhadap	materi	dan	membimbing	siswa
menyimpulkan pembelajaran hari ini
	
	
	√
	

	
	b. Kemapuan	guru	menarik kesimpulan  dari pembelajaran hari ini.
	
	
	√
	

	
	c. Kemapuan guru memberikan pesan moral
	
	
	√
	

	
	d.   Kemampuan	guru	menutup	pembelajaran
dengan doa dan salam
	
	
	√
	

	
	Jumlah
	
	6
	24
	

	
	Total
	30

	
	Persentase
	68,1%

	
	Kategori
	Cukup



P = 

P = 
                                    
                                       P = 68,1 %

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dengan penerapan model pembelajaran Make a Match pada materi Praja Muda karna pada siklus I yang sudah tertera pada tabel 4.1 dengan persentase 68,1%. Berdasarkan penilaian persentase 68,1% berada pada rentang 50% - 74% dengan kategori cukup dan masih ada beberapa kemampuan yang bisa ditingkatkan oleh guru. Sedangkan pada pertemuan kedua hasil observasi aktivitas guru dapat dilihat pada tabel 4.2 dibawah ini:
Tabel 4.3
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I (Pertemuan II)
	No
	Aktivitas yang diamati
	Skor

	1
	Kegiatan Awal
	1
	2
	3
	4

	
	a.   Kemampuan	guru	memberikan	apersepsi terhadap	materi	saat	ini	dengan	materi
sebelumnya.
	
	
	√
	

	
	b. Kemampuan guru memberikan motivasi dan
menyampaikan tujuan pembelajaran.
	
	√
	
	

	2
	Kegiatan Inti
	
	
	
	

	
	a. Kemampuan guru menyampaikan materi tema 8 “ Daerah Tempat Tinggalku”

	
	
	
	√

	
	b. Kemampuan	guru	menjelaskan	langkah- langkah pembelajaran

	
	
	√
	

	
	c.   Kemampuan	guru	memberikan	kesempatan
kepada siswa untuk bertanya dan menjawab pertanyaan siswa
	
	√
	
	

	
	d. Kemampuan guru membimbing siswa dalam
mengerjakan soal
	
	
	√
	

	
	e. Kekomunikatifan sikap guru dengan siswa
	
	
	√
	

	3
	Kegiatan Akhir
	
	
	
	

	
	a.   Kemampuan	guru		memberikan	penguatan terhadap	materi	dan	membimbing	siswa
menyimpulkan pembelajaran hari ini
	
	
	√
	

	
	b. Kemapuan	guru	menarik kesimpulan  dari pembelajaran hari ini.
	
	
	√
	

	
	c. Kemapuan guru memberikan pesan moral
	
	
	√
	

	
	d.   Kemampuan	guru	menutup	pembelajaran
dengan doa dan salam
	
	
	√
	

	
	Jumlah
	
	4
	24
	4

	
	Total
	32

	
	Persentase
	72,7%

	
	Kategori
	Cukup



P = 

P = 
                                    
                                       P = 72,7 %

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dengan penerapan model pembelajaran Make a Match materi daerah tempat tinggalku pada siklus I pertemuan I yang sudah tertera pada table 4.1 dengan persentase 70,4%. Berdasarkan penilaian persentase 70,4% berada pada rentang 50% - 74,9% dengan kategori cukup. Sedangkan hasil observasi aktivitas guru pertemuan II pada tabel 4.2 dengan hasil persentase 72,7%. Berdasarkan penilaian persentase 72,7% dengan kategori cukup yang berada pada rentang 50% - 74,9%. Rekapitulasi hasil observasi aktivitas guru pada siklus I (Pertemuan I dan II) penerapan model pembelajaran Make a Match tema Praja Muda Karana dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini:




Tabel 4.4
Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 
(Pertemuan I dan II)  
	No
	Aktivitas yang diamati
	Pert
I
	Pert II
	Rata-
Rata

	1
	Kegiatan Awal
	
	
	

	
	a. Kemampuan guru memberikan apersepsi
terhadap materi saat ini dengan materi sebelumnya.
	3
	3
	3

	
	b. Kemampuan guru memberikan motivasi
dan menyampaikan tujuan pembelajaran.
	2
	2
	2

	2
	Kegiatan Inti
	
	
	

	
	a. Kemampuan guru menyampaikan materi tema 8 “ Daerah Tempat Tinggalku”

	3
	4
	3,5

	
	b. Kemampuan guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran
	3
	3
	3

	
	c. Kemampuan guru memberikan kesempatan kepada	siswa	untuk	bertanya	dan
menjawab pertanyaan siswa
	2
	2
	2

	
	d. Kemampuan	guru	membimbing	siswa
dalam mengerjakan soal
	3
	3
	3

	
	e. Kekomunikatifan sikap guru dengan siswa
	2
	3
	2,5

	3
	Kegiatan Akhir
	
	
	

	
	a. Kemampuan guru memberikan penguatan terhadap materi dan membimbing siswa
menyimpulkan pembelajaran hari ini
	3
	3
	3

	
	b. Kemampuan	guru	menarik kesimpulan pada pembelajaran hari ini
	3
	3
	3

	
	c. Kemapuan guru memberikan pesan moral 
	3
	3
	3

	
	d. Kemampuan guru menutup pembelajaran
dengan doa dan salam
	3
	3
	3

	
	Jumlah
	30
	32
	31

	
	Persentase
	68,1%
	72,7%
	70,4%

	
	Kategori
	Cukup
	Cukup
	Cukup


77


33



Berdasarkan tabel 4.3, rata-rata presentase aktivitas guru pada siklus I, aktivitas guru pada pertemuan pertama yaitu 68,1% angka ini berada pada rentang 50-74,9% dengan kategori cukup. Aktivitas guru pada pertemuan kedua yaitu 72,7% angka ini berada pada rentang 50-74,9% dengan kategori cukup. Sehingga aktivitas guru dengan menggunakan model pembelajaran Make a Match pada tema Praja Muda Karana secara keseluruhan pada siklus I (pertemuan I dan II) adalah 70,4% angka ini berada pada rentang 50-74,9% dengan kategori cukup.
1. Observasi Aktivitas Siswa Siklus I

Pada tahapan ini adalah kegiatan aktivitas siswa pada saat pembelajaran berlangsung, dari awal sampai akhir pelajaran. Hasil observasi siswa dengan penerapan model pembelajaran Make a Match pada tema Praja Muda Karana pada siklus I terdapat pada tabel 4.4 berikut ini:
Tabel 4.5
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I (Pertemuan I) 
	No
	Aktivitas yang diamati
	Skor

	1
	Kegiatan Awal
	1
	2
	3
	4

	
	a. Siswa mendengarkan apersepsi dan motivasi
yang disampaikan guru
	
	√
	
	

	
	b. Siswa menjawab pertanyaan guru berdasarkan
pengetahuan siswa (Apersepsi)
	
	
	√
	

	2
	Kegiatan Inti
	
	
	
	

	
	a. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai
materi pada tema 8 “Daerah Tempat Tinggalku”
	
	
	√
	

	
	b. Siswa berpatisipasi dalam proses pembelajaran berlangsung

	
	
	√
	

	
	c. Siswa aktif dalam bertanya dan menjawab  pertanyaan yang disampaikan oleh guru
	
	√
	
	

	
	d. Siswa mampu mengerjakan soal yang diberikan
oleh guru
	
	√
	
	

	3
	Kegiatan Akhir
	
	
	
	

	
	a.   Siswa	mendengarkan	penguatan	yang
disampaikan oleh guru
	
	√
	
	

	
	b. Siswa mampu menyimpulkan pembelajaran hari
ini
	
	√
	
	

	
	c.   Siswa	mendengarkan	pesan	moral	yang
disampaikan guru
	
	
	√
	

	
	d. Siswa menjawab salam guru
	
	
	√
	

	
	Jumlah
	-
	8
	18
	-

	
	Total
	26

	
	Persentase
	       65%

	
	Kategori
	Cukup



P = 

P = 
                                    
     P = 65 %
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dengan penerapan model pembelajaran Make a Match materi Praja Muda Karana pada siklus I yang sudah tertera pada tabel 4.4 dengan persentase 65%. Berdasarkan penilaian persentase 65% berada pada rentang 50% - 74% dengan kategori cukup. Sedangkan hasil observasi aktivitas siswa pada pertemuan dua dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini:
Tabel 4.6
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I (Pertemuan II) 
	No
	Aktivitas yang diamati
	Skor

	1
	Kegiatan Awal
	1
	2
	3
	4

	
	a. Siswa mendengarkan apersepsi dan motivasi
yang disampaikan guru
	
	
	√
	

	
	b. Siswa menjawab pertanyaan guru berdasarkan
pengetahuan siswa (Apersepsi)
	
	
	√
	

	2
	Kegiatan Inti
	
	
	
	

	
	a. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai
materi pada tema 8 “Daerah Tempat Tinggalku”
	
	
	√
	

	
	b. Siswa berpatisipasi dalam proses pembelajaran berlangsung

	
	
	√
	

	
	c. Siswa aktif dalam bertanya dan menjawab  pertanyaan yang disampaikan oleh guru
	
	
	√
	

	
	d. Siswa mampu mengerjakan soal yang diberikan
oleh guru
	
	
	√
	

	3
	Kegiatan Akhir
	
	
	
	

	
	a.   Siswa	mendengarkan	penguatan	yang
disampaikan oleh guru
	
	√
	
	

	
	b. Siswa mampu menyimpulkan pembelajaran hari
ini
	
	√
	
	

	
	c.   Siswa	mendengarkan	pesan	moral	yang
disampaikan guru
	
	
	√
	

	
	d. Siswa menjawab salam guru
	
	
	√
	

	
	Jumlah
	-
	4
	24
	-

	
	Total
	28

	
	Persentase
	70%

	
	Kategori
	Cukup



P = 

P = 
                                    
     P = 70 %

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dengan penerapan model pembelajaran Make a Match materi Praja Muda Karana pada siklus I pada pertemuan I yang sudah tertera pada tabel 4.4 dengan persentase 67,5%. Berdasarkan penilaian persentase 67,5% berada pada rentang 50 - 74% dengan kategori cukup. Sedangkan hasil observasi aktivitas siswa pertemuan II pada tabel 4.5 dengan persentase 70%. Berdasarkan penilaian persentase 70% berada pada rentang 50-74,9% dengan kategori cukup. Rekapitulasi hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I (Pertemuan I dan II) model pembelajaran  Make a Match tema Praja Muda Karana dapat dilihat pada table 4.6 berikut ini:
Tabel 4.7
Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I (Pertemuan I dan II) 
	No
	Aktivitas yang diamati
	Pert

I
	Pert II
	Rata- rata

	1
	Kegiatan Awal
	
	
	

	
	a.   Siswa	mendengarkan	apersepsi
motivasi yang disampaikan guru
	Dan
	3
	3
	3

	
	b. Siswa	menjawab	pertanyaan	guru
berdasarkan pengetahuan siswa (Apersepsi)
	3
	3
	3

	2
	Kegiatan Inti
	
	
	

	
	a. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai materi pada tema 8 “Daerah Tempat Tinggalku”
	
	2
	3
	2,5

	
	b. Siswa berpatisipasi dalam proses pembelajaran berlangsung
	3
	3
	3

	
	c. Siswa aktif dalam bertanya dan menjawab  pertanyaan yang disampaikan oleh guru

	3
	3
	3

	
	d. Siswa	mampu	mengerjakan	soal
diberikan oleh guru
	Yang
	2
	3
	2,5

	3
	Kegiatan Akhir
	
	
	

	
	a.   Siswa	mendengarkan	penguatan
disampaikan oleh guru
	Yang
	2
	2
	2

	
	b. Siswa mampu menyimpulkan pembelajaran
hari ini
	2
	2
	2

	
	c.   Siswa	mendengarkan	motivasi
disampaikan guru
	Yang
	3
	3
	3

	
	d. Siswa menjawab salam guru
	3
	3
	3

	
	Jumlah
	26
	28
	27

	
	Persentase
	65%
	70 %
	67,5%

	
	Kategori
	Cukup
	Cukup
	Cukup



Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dengan penerapan model pembelajaran Make a Match tema Praja Muda Karana  pada siklus I pada pertemuan I yang sudah tertera pada tabel 4.4 dengan persentase 65%. Berdasarkan penilaian persentase 65% berada pada rentang 50 - 74% dengan kategori cukup. Sedangkan hasil observasi aktivitas siswa pertemuan II pada tabel 4.5 dengan persentase 70%. Berdasarkan penilaian persentase 70% berada pada rentang 50-74,9% dengan kategori cukup. Rekapitulasi hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I (Pertemuan I dan II) penerapan model pembelajaran Make a Match tema Praja Muda Karana adalah 67,5% berada pada rentang 50% - 74,9% dengan kategori cukup.
1. Hasil Belajar Siswa Siklus I

Setelah dilakukan kegiatan pembelajaran pada siklus I, guru memberikan soal tes (tes evaluasi) per individu untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diterapkannya pengunaan model pembelajaran Make a Match tema Praja Muda Karana  diikuti oleh 27 siswa. Hasil belajar siswa pada siklus I dapat dilihat pada tabel 4.7  berikut:
Tabel 4.8
Hasil Belajar Siswa Kelas III Pada Siklus I Pertemuan Pertama
	No
	Nama
	Nilai
	Keterengan

	
	
	
	Tuntas
	Tidak Tuntas

	1.
	Adzkia Samha Saufa
	85
	Tuntas
	

	2.
	Agil Prahmata Yudipa
	65
	
	Tidak Tuntas

	3.
	Aqil Junior
	50
	
	Tidak Tuntas

	4.
	Arika Fatima Zahra
	      80
	Tuntas
	

	5.
	Azka Alfatih
	55
	
	Tidak Tuntas

	6.
	Bima Dwi Bakti
	65
	
	Tidak Tuntas

	7.
	Dara Pricilla Reo
	80
	Tuntas
	

	8.
	Dede Ardiansyah
	80
	Tuntas
	

	9.
	Dita Fauziah
	65
	
	Tidak Tuntas

	10.
	Dyandra Nazwa Utami
	65
	
	Tidak Tuntas

	11.
	Elvira Khairunisa
	45
	
	Tidak Tuntas

	12.
	Ezra Jit Kour
	55
	
	Tidak Tuntas

	13.
	Farel Hunda
	85
	Tuntas
	

	14.
	Fathira Azzahra
	50
	
	Tidak Tuntas

	15.
	Fiqih Al Fiansah
	60
	
	Tidak Tuntas

	16.
	Kartika Ramadani
	65
	
	Tidak Tuntas

	17.
	Keyla Hasianya
	85
	Tuntas
	

	18.
	Khairul Insani
	65
	
	Tidak Tuntas

	19.
	Khansa Khairunnisa
	60
	
	Tidak Tuntas

	20.
	Kheanu Arkasyah 
	60
	
	Tidak Tuntas

	21.
	Melvi Zahira Putri
	55
	
	 Tidak Tuntas

	22.
	Muhammad Dzaki 
	80
	Tuntas
	

	23.
	Nadia Aprilia
	80
	Tuntas
	

	24.
	Puji Qilla Syafitri
	50
	
	Tidak Tuntas

	25.
	Rafi Faeyza
	55
	
	Tidak Tuntas

	26.
	Raline Azkia Ulfa
	50
	
	Tidak Tuntas

	27.
	Shandya Ghea Kholfany
	60
	
	Tidak Tuntas

	Total
	1750
	8
	19

	Persentase
	1750

	Sekor Maksimal
	2700

	Persentase
	64,81%


 Sumber: Data Hasil Olahan Peneliti, Tahun 2022.

	





Persentase ketuntasan siswa:


P = Z 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛  
Z 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠i𝑚𝑎𝑙

× 100



P =	1.750
2700

× 100


                                    P =	64,81%%
Berdasarkan hasil belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran  Make a Match materi Praja Muda Karana pada siklus I yang tertera pada tabel 4.7 diketahui bahwa ada 19 siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM dengan kategori Cukup. Sebaliknya, siswa dengan nilai diatas KKM dengan jumlah 8 orang dengan kategori Baik. Nilai persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I adalah 64,81%  dengan kategori cukup.
a. Refleksi Siklus I

Setelah dilaksanakan penerapan model pembelajaran Make a Match materi Praja Muda Karana, maka selanjutnya peneliti melakukan refleksi yang bertujuan untuk memperbaiki kesalahan dan kelemahan yang terjadi pada siklus I. Adapun kelemahan yang peneliti temukan pada siklus I yang perlu diperbaiki oleh guru dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.9
Hasil Temuan dan Revisi Pembelajaran Siklus I 
	No
	Refleksi
	Hasil Temuan
	Revisi

	1
	Aktivitas Guru
	a. Guru kurang memberikan motivasi		yang		dapat membangkitkan semangat	siswa	dalam belajar
	a. Guru harus memberikan motivasi yang lebih baik dari sebelumnya	untuk membangkitkan semangat
siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran

	
	
	b. Guru hanya memberikan kesempatan	bagi beberapa siswa saja untuk bertanya dan menjawab pertanyaan,
tidak seluruh siswa mendapat kesempatan.
	b. Guru harus memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk bertanya dan menjawab pertanyaan sesuai dengan materi yang dipelajari

	2
	Aktivitas Siswa
	a.   Siswa	kurang	fokus mendengarkan pembelajaran		yang dijelaskan oleh guru
	a. Guru membimbing siswa untuk membuat perjanjian agar tidak berbicara dengan teman selama kegiatan
pembelajaran berlangsung

	
	
	b. Siswa	kurang	mapu menyampaikan pembelajaran hari ini
	b. Guru membimbing siswa untuk lebih percaya diri dalam	menyampaikan
pendapatnya	mengenai pembelajaran hari ini



Berdasarkan tabel 4.8 ada beberapa aspek yang harus diperbaiki pada siklus II. Ada beberapa siswa yang kurang memahami materi pada tema daerah tempat tinggalku yang sudah dipelajari pada pertemuan I dan II. Hal ini disebabkan beberapa kesulitan yang mereka hadapi, diantaranya: pertama, tidak seluruh siswa mendengarkan materi yang dijelaskan oleh guru sehingga siswa kurang memahami pada tema Praja Muda Karana. Kedua, siswa masih sulit menyimpulkan materi pembelajaran hari ini. Ketiga, Kurangnya rasa ingin tahu siswa mengenai materi pada tema Praja Muda Karana.
Selain siswa, guru juga perlu memperbaiki hasil temuan pada kegiatan pembelajaran siklus I, diantaranya: pertama, guru kurang memberikan motivasi yang pas untuk membangkitkan semangat siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Kedua, guru belum memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk bertanya dan menjawab pertanyaan.
4.1.2 Pelaksanaan Siklus II
Hasil belajar siswa pada siklus I sudah mengalami peningkatan. Namun masih banyak siswa yang hasil belajarnya belum berada di atas KKM. Oleh sebab itu peneliti melanjutkan penelitian ke tahap siklus II. Adapun tahap-tahap yang dilakukan pada siklus II, sebagai berikut:
1. Perencanaan
Peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tema makan sehat. RPP dibuat berdasarkan materi pembelajaran siswa kelas III SD PAB 23 Patumbak yang terdapat pada buku pelajaran tema 8, yaitu Praja Muda Karana subtema 2 pembelajaran 1. Tindakan pelaksanaan siklus II dilaksanakan dalam 2 pertemuan,  Proses pelaksaan siklus II diikuti oleh seluruh siswa kelas III yang berjumlah 27 siswa. Pelaksanaan ini berpedoman pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dipersiapkan sebelumnya. Langkah-langkah pelaksanaan tindakan ini dari tiga tahap, yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Adapun langkah-langkah yang dilakukan, sebagai berikut:

a) Pertemuan I dan II

1. Kegiatan Awal Pertemuan I dan II

Kegiatan awal dimulai dengan mengucapkan salam dan mengarahkan ketua kelas memimpin teman-temannya untuk berdoa bersama. Kemudian guru mengecek kehadiran siswa dan mengkondisikan kelas. Selanjutnya guru memberikan apersepsi (menghubungkan pengetahuan awal siswa dengan materi yang akan diajarkan) kepada seluruh siswa berupa pertanyaan. Melakukan apersepsi adalah sebagian awal komunikasi guru belum melaksanakan pembelajaran inti, kemudian, guru memberikan informasi tentang materi yang akan dibahas, guru memberikan motivasi kepada siswa agar semangat dalam mengikuti pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang harus dicapai.
b. Kegiatan Inti
· Pertemuan I
Kegiatan inti merupakan pokok dari seluruh kegiatan yang dilakukan. Pada kegiatan ini peneliti menyampaikan materi pembelajaran yang terdapat pada buku tematik tema 8 subtema 2 pembelajaran 1. Siswa belajar mengenai materi pelajaran yang terdapat pada pembelajaran 1, yaitu Bahasa Indonesia, dan IPA. Setelah itu peneliti melaksanakan model pembelajaran Make a Match. Peneliti membagi siswa menjadi 5 kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 5 dan 6 orang siswa. Masing-masing perwakilan kelompok membuat suatu kelompok ahli untuk melakukan pembahasan materi. Setelah selesai, perwakilan tiap kelompok kembali pada kelompoknya masing-masing untuk menyampaikan hasil dari pembahasan kelompok ahli. Kegiatan ini berlangsung selama kurang lebih 50 menit.
· Pertemuan II
Kegiatan inti pada pertemuan kedua dilakukan dengan menanyakan siswa tentang materi pelajaran pada pertemuan sebelumnya. Selanjutnya peneliti menyampaikan materi pembelajaran selanjutnya.  Materi masih berasal dari buku tematik  tema Praja Muda Karana pada pembelajaran 2. Siswa mempelajari materi pelajaran yang terdapat pada pembelajaran 3 dan 4, yaitu Bahasa Indonesia, Ipa dan Sbdp. Setelah itu peneliti melaksanakan model pembelajaran Make a Match dan membagi siswa menjadi 5 kelompok, yang tiap kelompok berisi 5 dan 6 orang siswa. Masing-masing perwakilan kelompok membuat suatu kelompok ahli untuk melakukan pembahasan materi. Setelah selesai, perwakilan tiap kelompok kembali pada kelompoknya masing-masing untuk menyampaikan hasil dari pembahasan kelompok ahli. Setelah itu peneliti memberikan lembar soal pada masing-masing siswa. Soal terdiri dari 10 pertanyaan yang berisi materi pembelajaran yang terdapat pada subtema 2 pembelajaran 1 dan 2. Kegiatan ini berlangsung selama kurang lebih 50 menit.
· Kegiatan Penutup
Pada kegiatan ini peneliti kembali mengajak para siswa melakukan refleksi atas pelajaran yang telah berlangsung. Peneliti dan siswa membuat suatu kesimpulan dari materi tema 8 Praja Muda karna yang telah dipelajari. Peneliti juga berpesan pada siswa untuk mengulang materi yang telah dipelajari. Setelah itu kelas ditutup dengan berdoa menurut agama dan kepercayaan masing-masing siswa. Kegiatan ini berlangsung selama kurang lebih 10 menit. 
a. Pengamatan (observasi)

Pada kegiatan ini, pengamatan terhadap aktivitas guru berpedoman pada instrument berupa lembar observasi aktivitas guru yang tersedia pada lampiran. Agar lebih jelas hasil observasi aktivitas guru pada siklus II dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut ini:
1. Observasi Aktivitas Guru Siklus II

Pada tahapan ini adalah kegiatan aktivitas guru pada saat pembelajaran berlangsung, dari awal sampai akhir pelajaran. Pada kegiatan ini, pengamatan terhadap aktivitas guru berpedoman pada instrument berupa lembar observasi aktivitas guru yang tersedia pada lampiran. Agar lebih jelas hasil observasi aktivitas guru pada siklus Il dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut ini:







Table 4.10
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II (Pertemuan I)  
	No
	Aktivitas yang diamati
	Skor

	1
	Kegiatan Awal
	1
	2
	3
	4

	
	a.   Kemampuan	guru	memberikan	apersepsi terhadap	materi	saat	ini	dengan	materi
sebelumnya.
	
	
	√
	

	
	b. Kemampuan guru memberikan motivasi dan
menyampaikan tujuan pembelajaran.
	
	
	√
	

	2
	Kegiatan Inti
	
	
	
	

	
	a. Kemampuan guru menyampaikan materi tema 8 “ Daerah Tempat Tinggalku”

	
	
	
	√

	
	b. Kemampuan	guru	menjelaskan	langkah- langkah pembelajaran

	
	
	√
	

	
	c.   Kemampuan	guru	memberikan	kesempatan
kepada siswa untuk bertanya dan menjawab pertanyaan siswa
	
	
	√
	

	
	d. Kemampuan guru membimbing siswa dalam
mengerjakan soal
	
	
	√
	

	
	e. Kekomunikatifan sikap guru dengan siswa
	
	
	√
	

	3
	Kegiatan Akhir
	
	
	
	

	
	a.   Kemampuan	guru		memberikan	penguatan terhadap	materi	dan	membimbing	siswa
menyimpulkan pembelajaran hari ini
	
	
	√
	

	
	b. Kemapuan	guru	menarik kesimpulan  dari pembelajaran hari ini.
	
	
	√
	

	
	c. Kemapuan guru memberikan pesan moral
	
	
	√
	

	
	d.   Kemampuan	guru	menutup	pembelajaran
dengan doa dan salam
	
	
	√
	

	
	Jumlah
	
	
	30
	4

	
	Total
	34

	
	Persentase
	77.27%

	
	Kategori
	Baik



P = 

P = 
                                    
                                       P = 77,27 %

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dengan penerapan model pembelajaran Make a Match tema Praja Muda Karana pada siklus II pertemuan I yang sudah tertera pada tabel 4.8 dengan persentase 77,27%. Berdasarkan penilaian persentase 77,27% berada pada rentang 75-87,9% dengan kategori baik. Sedangkan hasil observasi aktivitas guru pada pertemuan II dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut:
Table 4.11
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II (Pertemuan II) 
	No
	Aktivitas yang diamati
	Skor

	1
	Kegiatan Awal
	1
	2
	3
	4

	
	a.   Kemampuan	guru	memberikan	apersepsi terhadap	materi	saat	ini	dengan	materi
sebelumnya.
	
	
	√
	

	
	b. Kemampuan guru memberikan motivasi dan
menyampaikan tujuan pembelajaran.
	
	
	
	√

	2
	Kegiatan Inti
	
	
	
	

	
	a. Kemampuan guru menyampaikan materi tema 8 “ Daerah Tempat Tinggalku”

	
	
	
	√

	
	b. Kemampuan	guru	menjelaskan	langkah- langkah pembelajaran

	
	
	√
	

	
	c.   Kemampuan	guru	memberikan	kesempatan
kepada siswa untuk bertanya dan menjawab pertanyaan siswa
	
	
	√
	

	
	d. Kemampuan guru membimbing siswa dalam
mengerjakan soal
	
	
	√
	

	
	e. Kekomunikatifan sikap guru dengan siswa
	
	
	
	√

	3
	Kegiatan Akhir
	
	
	
	

	
	a.   Kemampuan	guru		memberikan	penguatan terhadap	materi	dan	membimbing	siswa
menyimpulkan pembelajaran hari ini
	
	
	√
	

	
	b. Kemapuan	guru	menarik kesimpulan  dari pembelajaran hari ini.
	
	
	√
	

	
	c. Kemapuan guru memberikan pesan moral
	
	
	√
	

	
	d.   Kemampuan	guru	menutup	pembelajaran
dengan doa dan salam
	
	
	√
	

	
	Jumlah
	
	
	24
	12

	
	Total
	36

	
	Persentase
	81,81%

	
	Kategori
	Baik



P = 

P = 
                                    
                                       P = 81,81%

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dengan penerapan model pembelajaran Make a Match tema Praja Muda Karana pada siklus II pertemuan I yang sudah tertera pada tabel 4.8 dengan persentase 77,27%. Berdasarkan penilaian persentase 77,27% berada pada rentang 75-87,9% dengan kategori baik. Sedangkan hasil observasi aktivitas guru dengan penerapan model pembelajaran  Make a Match tema Praja Muda Karana pada siklus II pertemuan II yang sudah tertera pada tabel 4.9 dengan persentase 81,81%. Berdasarkan penilaian persentase 81,81% berada pada rentang 75-87% dengan kategori sangat baik. Rekapitulasi hasil observasi aktivitas guru pada siklus I (Pertemuan I dan II) penerapan model pembelajaran Make a Match tema Praja Muda Karana pada dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut ini:
Tabel 4.12
Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 
(Pertemuan I dan II) 
	No
	Aktivitas yang diamati
	Pert
I
	Pert II
	Rata-
Rata

	1
	Kegiatan Awal
	
	
	

	
	a. Kemampuan guru memberikan apersepsi
terhadap materi saat ini dengan materi sebelumnya.
	3
	3
	3

	
	b. Kemampuan guru memberikan motivasi
dan menyampaikan tujuan pembelajaran.
	3
	4
	3,5

	2
	Kegiatan Inti
	
	
	

	
	a. Kemampuan guru menyampaikan materi tema 8 “ Daerah Tempat Tinggalku”

	4
	4
	4

	
	b. Kemampuan guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran
	3
	3
	3

	
	c. Kemampuan guru memberikan kesempatan kepada	siswa	untuk	bertanya	dan
menjawab pertanyaan siswa
	3
	3
	3

	
	d. Kemampuan	guru	membimbing	siswa
dalam mengerjakan soal
	3
	3
	3

	
	e. Kekomunikatifan sikap guru dengan siswa
	3
	4
	3,5

	3
	Kegiatan Akhir
	
	
	

	
	a. Kemampuan guru memberikan penguatan terhadap materi dan membimbing siswa
menyimpulkan pembelajaran hari ini
	3
	3
	3

	
	b. Kemampuan	guru	menarik kesimpulan pada pembelajaran hari ini
	3
	3
	3

	
	c. Kemapuan guru memberikan pesan moral 
	3
	3
	3

	
	d. Kemampuan guru menutup pembelajaran
dengan doa dan salam
	3
	3
	3

	
	Jumlah
	34
	36
	35

	
	Persentase
	77,27%
	81,81%
	79,54%

	
	Kategori
	Baik
	Baik
	Baik



Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dengan penerapan model pembelajaran Make a Match tema Praja Muda Karana pada pada siklus II pertemuan I yang sudah tertera pada tabel 4.8 dengan persentase 77,27%. Berdasarkan penilaian persentase 77,27% berada pada rentang 75-87,9% dengan kategori baik. Sedangkan hasil observasi aktivitas guru dengan penerapan model pembelajaran Make a Match tema Praja Muda Karana pada  siklus II pertemuan II yang sudah tertera pada tabel 4.9 dengan persentase 81,81%. Berdasarkan penilaian persentase 81,81% berada pada rentang 75-87,9% dengan kategori sangat baik.
Sehingga aktivitas siswa dengan menggunakan model pembelajaran Make a Match tema Praja Muda Karana pada secara keseluruhan pada siklus II (pertemuan I dan II) adalah 89,5% angka ini berada pada rentang 75-87,9% dengan kategori sangat baik.
2. Observasi Aktivitas Siswa Siklus II

Pada tahapan ini adalah kegiatan aktivitas siswa pada saat pembelajaran berlangsung, dari awal sampai akhir pelajaran. Pengamatan terhadap aktivitas siswa berpedoman pada instrument berupa lembar observasi aktivitas siswa yang tersedia pada lampiran. Hasil observasi siswa dengan penerapan model pembelajaran Make a Match tema Praja Muda Karana pada ada siklus II terdapat pada tabel 4.11 berikut ini:
Tabel 4.13
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II (Pertemuan I) 
	No
	Aktivitas yang diamati
	Skor

	1
	Kegiatan Awal
	1
	2
	3
	4

	
	a. Siswa mendengarkan apersepsi dan motivasi
yang disampaikan guru
	
	
	√
	

	
	b. Siswa menjawab pertanyaan guru berdasarkan
pengetahuan siswa (Apersepsi)
	
	
	√
	

	2
	Kegiatan Inti
	
	
	
	

	
	a. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai
materi pada tema 8 “Daerah Tempat Tinggalku”
	
	
	√
	

	
	b. Siswa berpatisipasi dalam proses pembelajaran berlangsung

	
	
	√
	

	
	c. Siswa aktif dalam bertanya dan menjawab  pertanyaan yang disampaikan oleh guru
	
	
	
	√

	
	d. Siswa mampu mengerjakan soal yang diberikan
oleh guru
	
	
	
	√

	3
	Kegiatan Akhir
	
	
	
	

	
	a.   Siswa	mendengarkan	penguatan	yang
disampaikan oleh guru
	
	
	√
	

	
	b. Siswa mampu menyimpulkan pembelajaran hari
ini
	
	
	√
	

	
	c.   Siswa	mendengarkan	pesan	moral	yang
disampaikan guru
	
	
	√
	

	
	d. Siswa menjawab salam guru
	
	
	√
	

	
	Jumlah
	-
	
	24
	8

	
	Total
	32

	
	Persentase
	80%

	
	Kategori
	Baik



P = 

P = 
                                    
    				         P = 80 %
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dengan penerapan model pembelajaran Make a Match tema Praja Muda Karana pada pada siklus  I yang sudah tertera pada tabel 4.12 dengan persentase 80%. Berdasarkan penilaian persentase 80% berada pada rentang 75 - 87,9% dengan kategori baik. Sedangkan hasil observasi aktivitas guru pada pertemuan dua dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut ini:
Tabel 4.14
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II (Pertemuan II) 
	No
	Aktivitas yang diamati
	Skor

	1
	Kegiatan Awal
	1
	2
	3
	4

	
	a. Siswa mendengarkan apersepsi dan motivasi
yang disampaikan guru
	
	
	
	   √

	
	b. Siswa menjawab pertanyaan guru berdasarkan
pengetahuan siswa (Apersepsi)
	
	
	
	   √

	2
	Kegiatan Inti
	
	
	
	

	
	a. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai
materi pada tema 8 “Daerah Tempat Tinggalku”
	
	
	√
	

	
	b. Siswa berpatisipasi dalam proses pembelajaran berlangsung

	
	
	√
	

	
	c. Siswa aktif dalam bertanya dan menjawab  pertanyaan yang disampaikan oleh guru
	
	
	√
	

	
	d. Siswa mampu mengerjakan soal yang diberikan
oleh guru
	
	
	
	√

	3
	Kegiatan Akhir
	
	
	
	

	
	a.   Siswa	mendengarkan	penguatan	yang
disampaikan oleh guru
	
	
	√
	

	
	b. Siswa mampu menyimpulkan pembelajaran hari
ini
	
	
	√
	

	
	c.   Siswa	mendengarkan	pesan	moral	yang
disampaikan guru
	
	
	√
	

	
	d. Siswa menjawab salam guru
	
	
	
	√

	
	Jumlah
	-
	
	18
	15

	
	Total
	33

	
	Persentase
	82,5%

	
	Kategori
	Baik



P = 

P = 
                                    
    				         P = 82,5 %
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dengan penerapan model pembelajaran pada siklus I pertemuan I yang sudah tertera pada table 4.11 dengan persentase 80%. Berdasarkan penilaian persentase 80% berada pada rentang 75-87,9% dengan kategori baik. Sedangkan hasil observasi aktivitas siswa pertemuan II pada tabel 4.12 dengan persentase 82,5%. Berdasarkan penilaian persentase 82,5% berada pada rentang 88-100% dengan kategori baik sekali. Rekapitulasi hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II (Pertemuan I dan II) penerapan model pembelajaran Make a Match tema Praja Muda Karana pada dapat dilihat pada table 4.13 berikut ini:

Tabel 4.15
Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II (Pertemuan I dan II) 
	No
	Aktivitas yang diamati
	 Pert I
	Pert II
	Rata- rata

	1
	Kegiatan Awal
	
	
	

	
	a.   Siswa	mendengarkan	apersepsi
motivasi yang disampaikan guru
	Dan
	3
	3
	3

	
	b. Siswa	menjawab	pertanyaan	guru
berdasarkan pengetahuan siswa (Apersepsi)
	3
	3
	3

	2
	Kegiatan Inti
	
	
	

	
	a. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai materi pada tema 8 “Daerah Tempat Tinggalku”
	
	3
	4
	3,5

	
	b. Siswa berpatisipasi dalam proses pembelajaran berlangsung
	3
	3
	3

	
	c. Siswa aktif dalam bertanya dan menjawab  pertanyaan yang disampaikan oleh guru

	4
	4
	4

	
	d. Siswa	mampu	mengerjakan	soal
diberikan oleh guru
	Yang
	4
	4
	4

	3
	Kegiatan Akhir
	
	
	

	
	a.   Siswa	mendengarkan	penguatan
disampaikan oleh guru
	Yang
	3
	3
	3

	
	b. Siswa mampu menyimpulkan pembelajaran
hari ini
	3
	3
	3

	
	c.   Siswa	mendengarkan	motivasi
disampaikan guru
	Yang
	3
	3
	3

	
	d. Siswa menjawab salam guru
	3
	4
	3.5

	
	Jumlah
	32
	33
	33

	
	Persentase
	80%
	82,5%
	82,5%

	
	Kategori
	Baik
	Baik
	Baik


Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dengan penerapan model pembelajaran Make a Match tema Praja Muda Karana pada siklus II pertemuan I yang sudah tertera pada tabel 4.11 dengan persentase 80%. Berdasarkan penilaian persentase 80% berada pada rentang 75 – 87,9% dengan kategori baik. Sedangkan hasil observasi aktivitas guru pertemuan II pada tabel 4.12 dengan persentase 82,5%. Berdasarkan penilaian persentase 82,5% berada pada rentang 75 – 87,9% dengan kategori baik.
Rekapitulasi hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II (Pertemuan I dan II) dengan penerapan model pembelajaran Make a Match tema Praja Muda Karana adalah 82,5% berada pada rentang75 – 87,9% dengan kategori baik.
3. Hasil Belajar Siswa Siklus II
Setelah dilakukan kegiatan pembelajaran pada siklus I, guru memberikan soal tes (tes akhir) per individu untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran Make a Match tema Praja Muda Karana pengunaan diikuti oleh 25 siswa. Hasil belajar siswa pada siklus I dapat dilihat pada tabel 4.14 berikut:

Tabel 4.16
Hasil Belajar Siswa Kelas III Pada Siklus I Pertemuan II
	No
	Nama
	Nilai
	Keterengan

	
	
	
	Tuntas
	Tidak Tuntas

	1.
	Adzkia Samha Saufa
	85
	Tuntas
	

	2.
	Agil Prahmata Yudipa
	65
	
	Tidak Tuntas

	3.
	Aqil Junior
	50
	
	Tidak Tuntas

	4.
	Arika Fatima Zahra
	      80
	Tuntas
	

	5.
	Azka Alfatih
	55
	
	Tidak Tuntas

	6.
	Bima Dwi Bakti
	65
	
	Tidak Tuntas

	7.
	Dara Pricilla Reo
	80
	Tuntas
	

	8.
	Dede Ardiansyah
	80
	Tuntas
	

	9.
	Dita Fauziah
	65
	
	Tidak Tuntas

	10.
	Dyandra Nazwa Utami
	65
	
	Tidak Tuntas

	11.
	Elvira Khairunisa
	85
	Tuntas
	

	12.
	Ezra Jit Kour
	55
	
	Tidak Tuntas

	13.
	Farel Hunda
	85
	Tuntas
	

	14.
	Fathira Azzahra
	80
	Tuntas
	

	15.
	Fiqih Al Fiansah
	60
	
	Tidak Tuntas

	16.
	Kartika Ramadani
	65
	
	Tidak Tuntas

	17.
	Keyla Hasianya
	85
	Tuntas
	

	18.
	Khairul Insani
	65
	
	Tidak Tuntas

	19.
	Khansa Khairunnisa
	85
	Tuntas
	

	20.
	Kheanu Arkasyah 
	85
	Tuntas
	

	21.
	Melvi Zahira Putri
	55
	
	 Tidak Tuntas

	22.
	Muhammad Dzaki 
	80
	Tuntas
	

	23.
	Nadia Aprilia
	88
	Tuntas
	

	24.
	Puji Qilla Syafitri
	50
	
	Tidak Tuntas

	25.
	Rafi Faeyza
	80
	Tuntas
	

	26.
	Raline Azkia Ulfa
	80
	Tuntas
	    

	27.
	Shandya Ghea Kholfany
	60
	
	Tidak Tuntas

	Total
	1,913
	        12
	15

	Persentase
	1913

	Sekor Maksimal
	2700

	Persentase
	70,85%


 Sumber: Data Hasil Olahan Peneliti, Tahun 2022.

	





Persentase ketuntasan siswa:


P = Z 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛  
Z 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠i𝑚𝑎𝑙

× 100



P =	1.913
2700

× 100


                                    P = 70,85%
a. Refleksi Siklus II

Setelah dilaksanakan penerapan model pembelajaran Make a Match tema Praja Muda Karana maka selanjutnya peneliti melakukan refleksi yang bertujuan untuk memperbaiki kesalahan dan kelemahan yang terjadi pada siklus II. Adapun kelemahan yang peneliti temukan pada siklus Il yang perlu diperbaiki oleh guru dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.17
Hasil Temuan dan Revisi Pembelajaran Siklus Il
	No
	Refleksi
	Hasil Temuan
	Revisi

	1
	Aktivitas Guru
	Guru hanya memberikan kesempatan	bagi beberapa siswa saja untuk bertanya dan menjawab pertanyaan,tidak seluruh siswa mendapat kesempatan.
	Guru harus memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk bertanya dan menjawab pertanyaan sesuai dengan materi yang dipelajari

	2
	Aktivitas Siswa
	a. Siswa kurang berpartisipasi saat pembelajara berlangsung
	a. Guru membimbing siswa untuk membuat perjanjian agar tidak berbicara dengan teman selama kegiatan
pembelajaran berlangsung

	
	
	b. Siswa kurang mampu menyampaikan pembelajaran hari ini
	b. Guru membimbing siswa untuk lebih percaya diri dalam	menyampaikan
pendapatnya	mengenai pembelajaran hari ini



Berdasarkan tabel 4.8 ada beberapa aspek yang harus diperbaiki pada siklus lII. Ada beberapa siswa yang kurang mampu menyapaikan pembelajaran yang sudah dipelajari pada pertemuan I dan II. Hal ini disebabkan beberapa kesulitan yang mereka hadapi, diantaranya: pertama, tidak seluruh siswa mendengarkan materi yang dijelaskan oleh guru sehingga siswa kurang memahami. 
Selain siswa, guru juga perlu memperbaiki hasil temuan pada kegiatan pembelajaran siklus II, diantaranya: pertama, guru kurang memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk bertanya dan menjawab pertanyaan.
4.1.3 Pelaksanaan Siklus III
Hasil belajar siswa pada siklus I sudah mengalami peningkatan. Namun masih banyak siswa yang hasil belajarnya belum berada di atas KKM. Oleh sebab itu peneliti melanjutkan penelitian ke tahap siklus III. Adapun tahap-tahap yang dilakukan pada siklus III, sebagai berikut:
1. Perencanaan
Peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tema makan sehat. RPP dibuat berdasarkan materi pembelajaran siswa kelas Ill SD PAB 23 Patumbak yang terdapat pada buku pelajaran tema 8, yaitu Praja Muda Karana subtema 3.
2. 	Pelaksanaan
Tindakan pelaksanaan siklus II dilaksanakan dalam 2 pertemuan, yaitu pada tanggal 1, dan tanggal 2 Februari 2023. Proses pelaksaan siklus III diikuti oleh seluruh siswa kelas Ill yang berjumlah 27 siswa. Pelaksanaan ini berpedoman pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dipersiapkan sebelumnya. Langkah-langkah pelaksanaan tindakan ini dari tiga tahap, yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Adapun langkah-langkah yang dilakukan, sebagai berikut:

a) Pertemuan I dan II

2. Kegiatan Awal Pertemuan I dan II

Kegiatan awal dimulai dengan mengucapkan salam dan mengarahkan ketua kelas memimpin teman-temannya untuk berdoa bersama. Kemudian guru mengecek kehadiran siswa dan mengkondisikan kelas. Selanjutnya guru memberikan apersepsi (menghubungkan pengetahuan awal siswa dengan materi yang akan diajarkan) kepada seluruh siswa berupa pertanyaan. Melakukan apersepsi adalah sebagian awal komunikasi guru belum melaksanakan pembelajaran inti, kemudian, guru memberikan informasi tentang materi yang akan dibahas, guru memberikan motivasi kepada siswa agar semangat dalam mengikuti pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang harus dicapai.
a) Pertemuan I dan II

· Kegiatan Awal Pertemuan I dan II

Kegiatan awal dimulai dengan mengucapkan salam dan mengarahkan ketua kelas memimpin teman-temannya untuk berdoa bersama. Kemudian guru mengecek kehadiran siswa dan mengkondisikan kelas. Selanjutnya guru memberikan apersepsi (menghubungkan pengetahuan awal siswa dengan materi yang akan diajarkan) kepada seluruh siswa berupa pertanyaan. Melakukan apersepsi adalah sebagian awal komunikasi guru belum melaksanakan pembelajaran inti, kemudian, guru memberikan informasi tentang materi yang akan dibahas, guru memberikan motivasi kepada siswa agar semangat dalam mengikuti pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang harus dicapai.
b. Kegiatan Inti
· Pertemuan I
Kegiatan inti merupakan pokok dari seluruh kegiatan yang dilakukan. Pada kegiatan ini peneliti menyampaikan materi pembelajaran yang terdapat pada buku tematik tema 8 subtema 3 pembelajaran 1. Siswa belajar mengenai materi pelajaran yang terdapat pada pembelajaran 1, yaitu Bahasa Indonesia, dan IPA. Setelah itu peneliti melaksanakan model pembelajaran Make a Match. Peneliti membagi siswa menjadi 5 kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 5 dan 6 orang siswa. Masing-masing perwakilan kelompok membuat suatu kelompok ahli untuk melakukan pembahasan materi. Setelah selesai, perwakilan tiap kelompok kembali pada kelompoknya masing-masing untuk menyampaikan hasil dari pembahasan kelompok ahli. Kegiatan ini berlangsung selama kurang lebih 50 menit.
· Pertemuan II
Kegiatan inti pada pertemuan kedua dilakukan dengan menanyakan siswa tentang materi pelajaran pada pertemuan sebelumnya. Selanjutnya peneliti menyampaikan materi pembelajaran selanjutnya.  Materi masih berasal dari buku tematik  tema Praja Muda Karana pada pembelajaran 2. Siswa mempelajari materi pelajaran yang terdapat pada pembelajaran 3 dan 4, yaitu Bahasa Indonesia, Sbdp. Setelah itu peneliti melaksanakan model pembelajaran Make a Match dan membagi siswa menjadi 5 kelompok, yang tiap kelompok berisi 5 dan 6 orang siswa. Masing-masing perwakilan kelompok membuat suatu kelompok ahli untuk melakukan pembahasan materi. Setelah selesai, perwakilan tiap kelompok kembali pada kelompoknya masing-masing untuk menyampaikan hasil dari pembahasan kelompok ahli. Setelah itu peneliti memberikan lembar soal pada masing-masing siswa. Soal terdiri dari 10 pertanyaan yang berisi materi pembelajaran yang terdapat pada subtema 3 pembelajaran 1 dan 2. Kegiatan ini berlangsung selama kurang lebih 50 menit.
c. Kegiatan Penutup
Pada kegiatan ini peneliti kembali mengajak para siswa melakukan refleksi atas pelajaran yang telah berlangsung. Peneliti dan siswa membuat suatu kesimpulan dari materi tema 8 Praja Muda karna yang telah dipelajari. Peneliti juga berpesan pada siswa untuk mengulang materi yang telah dipelajari. Setelah itu kelas ditutup dengan berdoa menurut agama dan kepercayaan masing-masing siswa. Kegiatan ini berlangsung selama kurang lebih 10 menit.
b. Pengamatan (observasi)

Pada kegiatan ini, pengamatan terhadap aktivitas guru berpedoman pada instrument berupa lembar observasi aktivitas guru yang tersedia pada lampiran. Agar lebih jelas hasil observasi aktivitas guru pada siklus III dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut ini:
4. Observasi Aktivitas Guru Siklus III

Pada tahapan ini adalah kegiatan aktivitas guru pada saat pembelajaran berlangsung, dari awal sampai akhir pelajaran. Pada kegiatan ini, pengamatan terhadap aktivitas guru berpedoman pada instrument berupa lembar observasi aktivitas guru yang tersedia pada lampiran. Agar lebih jelas hasil observasi aktivitas guru pada siklus III dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut ini:
Table 4.18
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus III (Pertemuan I) 
	No
	Aktivitas yang diamati
	Skor

	1
	Kegiatan Awal
	1
	2
	3
	4

	
	a.   Kemampuan	guru	memberikan	apersepsi terhadap	materi	saat	ini	dengan	materi
sebelumnya.
	
	
	√
	

	
	b. Kemampuan guru memberikan motivasi dan
menyampaikan tujuan pembelajaran.
	
	
	
	√

	2
	Kegiatan Inti
	
	
	
	

	
	a. Kemampuan guru menyampaikan materi tema 8 “ Daerah Tempat Tinggalku”

	
	
	
	√

	
	b. Kemampuan	guru	menjelaskan	langkah- langkah pembelajaran

	
	
	
	    √

	
	c.   Kemampuan	guru	memberikan	kesempatan
kepada siswa untuk bertanya dan menjawab pertanyaan siswa
	
	
	√
	

	
	d. Kemampuan guru membimbing siswa dalam
mengerjakan soal
	
	
	
	   √

	
	e. Kekomunikatifan sikap guru dengan siswa
	
	
	√
	

	3
	Kegiatan Akhir
	
	
	
	

	
	a.   Kemampuan	guru		memberikan	penguatan terhadap	materi	dan	membimbing	siswa
menyimpulkan pembelajaran hari ini
	
	
	√
	

	
	b. Kemapuan	guru	menarik kesimpulan  dari pembelajaran hari ini.
	
	
	
	√

	
	c. Kemapuan guru memberikan pesan moral
	
	
	√
	

	
	d.   Kemampuan	guru	menutup	pembelajaran
dengan doa dan salam
	
	
	√
	

	
	Jumlah
	
	
	18
	20

	
	Total
	38

	
	Persentase
	86,36%

	
	Kategori
	Baik



P = 

P = 
                                    
                                       P = 86,46%

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dengan penerapan model pembelajaran Make a Match tema Praja Muda Karana pada siklus III pertemuan I yang sudah tertera pada tabel 4.16 dengan persentase 86,46%. Berdasarkan penilaian persentase 86,46% berada pada rentang 75-87,9% dengan kategori baik. Sedangkan hasil observasi aktivitas guru pada pertemuan II dapat dilihat pada tabel 4.17 berikut:
Table 4.19
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus III (Pertemuan II) 
	No
	Aktivitas yang diamati
	Skor

	1
	Kegiatan Awal
	1
	2
	3
	4

	
	a.   Kemampuan	guru	memberikan	apersepsi terhadap	materi	saat	ini	dengan	materi
sebelumnya.
	
	
	
	√

	
	b. Kemampuan guru memberikan motivasi dan
menyampaikan tujuan pembelajaran.
	
	
	√
	

	2
	Kegiatan Inti
	
	
	
	

	
	a. Kemampuan guru menyampaikan materi tema 8 “ Daerah Tempat Tinggalku”

	
	
	
	√

	
	b. Kemampuan	guru	menjelaskan	langkah- langkah pembelajaran

	
	
	
	√

	
	c.   Kemampuan	guru	memberikan	kesempatan
kepada siswa untuk bertanya dan menjawab pertanyaan siswa
	
	
	√
	

	
	d. Kemampuan guru membimbing siswa dalam
mengerjakan soal
	
	
	
	√

	
	e. Kekomunikatifan sikap guru dengan siswa
	
	
	√
	

	3
	Kegiatan Akhir
	
	
	
	

	
	a.   Kemampuan	guru		memberikan	penguatan terhadap	materi	dan	membimbing	siswa
menyimpulkan pembelajaran hari ini
	
	
	√
	

	
	b. Kemapuan	guru	menarik kesimpulan  dari pembelajaran hari ini.
	
	
	
	√

	
	c. Kemapuan guru memberikan pesan moral
	
	
	
	√

	
	d.   Kemampuan	guru	menutup	pembelajaran
dengan doa dan salam
	
	
	
	√

	
	Jumlah
	
	
	9
	32

	
	Total
	41

	
	Persentase
	93,18%

	
	Kategori
	Baik Sekali



P = 

P = 
                                    
                                       P = 93,18%

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dengan penerapan model pembelajaran  Make a Match tema Praja Muda Karana pada siklus III pertemuan I yang sudah tertera pada tabel 4.16 dengan persentase 86,46%. Berdasarkan penilaian persentase 86,46% berada pada rentang 75-87,9% dengan kategori baik. Sedangkan hasil observasi aktivitas guru dengan penerapan model pembelajaran think talk write pada tema daerah tempat tinggalku siklus II pertemuan II yang sudah tertera pada tabel 4.17 dengan persentase 93,18%. Berdasarkan penilaian persentase 93,18% berada pada rentang 88-100% dengan kategori sangat baik. Rekapitulasi hasil observasi aktivitas guru pada siklus III (Pertemuan I dan II) penerapan model pembelajaran  Make a Match tema Praja Muda Karana dapat dilihat pada tabel 4.18 berikut ini:
Tabel 4.20
Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus III (Pertemuan I dan II) 
	No
	Aktivitas yang diamati
	Pert
I
	Pert II
	Rata-
Rata

	1
	Kegiatan Awal
	
	
	

	
	a. Kemampuan guru memberikan apersepsi
terhadap materi saat ini dengan materi sebelumnya.
	4
	4
	4

	
	b. Kemampuan guru memberikan motivasi
dan menyampaikan tujuan pembelajaran.
	4
	4
	4

	2
	Kegiatan Inti
	
	
	

	
	a. Kemampuan guru menyampaikan materi tema 8 “ Daerah Tempat Tinggalku”

	4
	4
	4

	
	b. Kemampuan guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran
	3
	3
	3

	
	c. Kemampuan guru memberikan kesempatan kepada	siswa	untuk	bertanya	dan
menjawab pertanyaan siswa
	4
	4
	4

	
	d. Kemampuan	guru	membimbing	siswa
dalam mengerjakan soal
	3
	3
	3

	
	e. Kekomunikatifan sikap guru dengan siswa
	3
	4
	3,5

	3
	Kegiatan Akhir
	
	
	

	
	a. Kemampuan guru memberikan penguatan terhadap materi dan membimbing siswa
menyimpulkan pembelajaran hari ini
	3
	3
	3

	
	b. Kemampuan	guru	menarik kesimpulan pada pembelajaran hari ini
	3
	4
	3,5

	
	c. Kemapuan guru memberikan pesan moral 
	3
	4
	3,5

	
	d. Kemampuan guru menutup pembelajaran
dengan doa dan salam
	4
	4
	4

	
	Jumlah
	38
	41
	39,5

	
	Persentase
	86,46%
	93,18%
	89,77%

	
	Kategori
	Baik
	Baik Sekali
	Baik Sekali



Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dengan penerapan model pembelajaran  Make a Match tema Praja Muda Karana pada siklus III pertemuan I yang sudah tertera pada tabel 4.16 dengan persentase 86,46%. Berdasarkan penilaian persentase 86,46% berada pada rentang 75-87,9% dengan kategori baik. Sedangkan hasil observasi aktivitas guru dengan penerapan model pembelajaran   Make a Match tema Praja Muda Karana siklus III pertemuan II yang sudah tertera pada tabel 4.17 dengan persentase 93,18%. Berdasarkan penilaian persentase 93,18% berada pada rentang 88-100% dengan kategori sangat baik.
Sehingga aktivitas guru dengan menggunakan model pembelajaran Make a Match tema Praja Muda Karana secara keseluruhan pada siklus III (pertemuan I dan II) adalah 89,77% angka ini berada pada rentang 88-100% dengan kategori sangat baik.
5. Observasi Aktivitas Siswa Siklus III

Pada tahapan ini adalah kegiatan aktivitas siswa pada saat pembelajaran berlangsung, dari awal sampai akhir pelajaran. Pengamatan terhadap aktivitas siswa berpedoman pada instrument berupa lembar observasi aktivitas siswa yang tersedia pada lampiran. Hasil observasi siswa dengan penerapan model pembelajaran  Make a Match tema Praja Muda Karana pada siklus lII terdapat pada tabel 4.19 berikut ini:
Tabel 4.21
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus III (Pertemuan I) 
	No
	Aktivitas yang diamati
	Skor

	1
	Kegiatan Awal
	1
	2
	3
	4

	
	a. Siswa mendengarkan apersepsi dan motivasi
yang disampaikan guru
	
	
	
	√

	
	b. Siswa menjawab pertanyaan guru berdasarkan
pengetahuan siswa (Apersepsi)
	
	
	
	√

	2
	Kegiatan Inti
	
	
	
	

	
	a. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai
materi pada tema 8 “Daerah Tempat Tinggalku”
	
	
	
	√

	
	b. Siswa berpatisipasi dalam proses pembelajaran berlangsung

	
	
	√
	

	
	c. Siswa aktif dalam bertanya dan menjawab  pertanyaan yang disampaikan oleh guru
	
	
	
	√

	
	d. Siswa mampu mengerjakan soal yang diberikan
oleh guru
	
	
	
	√

	3
	Kegiatan Akhir
	
	
	
	

	
	a.   Siswa	mendengarkan	penguatan	yang
disampaikan oleh guru
	
	
	√
	

	
	b. Siswa mampu menyimpulkan pembelajaran hari
ini
	
	
	√
	

	
	c.   Siswa	mendengarkan	pesan	moral	yang
disampaikan guru
	
	
	√
	

	
	d. Siswa menjawab salam guru
	
	
	
	√

	
	Jumlah
	-
	
	12
	24

	
	Total
	36

	
	Persentase
	90%

	
	Kategori
	Baik Sekali



P = 

P = 
                                    
    				         P = 90 %
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dengan penerapan model pembelajaran  Make a Match tema Praja Muda Karana pada siklus  III yang sudah tertera pada tabel 4.19 dengan persentase 90%. Berdasarkan penilaian persentase 90% berada pada rentang 88-100% dengan kategori baik Sekali. Sedangkan hasil observasi aktivitas guru pada pertemuan II dapat dilihat pada tabel 4.20 berikut ini:
Tabel 4.22
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II (Pertemuan II) 
	No
	Aktivitas yang diamati
	Skor

	1
	Kegiatan Awal
	1
	2
	3
	4

	
	a. Siswa mendengarkan apersepsi dan motivasi
yang disampaikan guru
	
	
	
	√

	
	b. Siswa menjawab pertanyaan guru berdasarkan
pengetahuan siswa (Apersepsi)
	
	
	
	√

	2
	Kegiatan Inti
	
	
	
	

	
	a. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai
materi pada tema 8 “Daerah Tempat Tinggalku”
	
	
	
	√

	
	b. Siswa berpatisipasi dalam proses pembelajaran berlangsung

	
	
	√
	

	
	c. Siswa aktif dalam bertanya dan menjawab  pertanyaan yang disampaikan oleh guru
	
	
	
	V

	
	d. Siswa mampu mengerjakan soal yang diberikan
oleh guru
	
	
	
	√

	3
	Kegiatan Akhir
	
	
	
	

	
	a.   Siswa	mendengarkan	penguatan	yang
disampaikan oleh guru
	
	
	√
	

	
	b. Siswa mampu menyimpulkan pembelajaran hari
ini
	
	
	√
	

	
	c.   Siswa	mendengarkan	pesan	moral	yang
disampaikan guru
	
	
	
	√

	
	d. Siswa menjawab salam guru
	
	
	
	√

	
	Jumlah
	-
	
	9
	28

	
	Total
	37

	
	Persentase
	92,5%

	
	Kategori
	Baik Sekali



P = 

P = 
                                    
    				         P = 92,5 %
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dengan penerapan model pembelajaran pada siklus III pertemuan  Make a Match tema Praja Muda Karana yang sudah tertera pada table 4.19 dengan persentase 90%. Berdasarkan penilaian persentase 90% berada pada rentang 88-100% dengan kategori baik Sekali. Sedangkan hasil observasi aktivitas siswa pertemuan II pada tabel 4.20 dengan persentase 92,5%. Berdasarkan penilaian persentase 92,5% berada pada rentang 88-100% dengan kategori baik sekali. Rekapitulasi hasil observasi aktivitas siswa pada siklus III (Pertemuan I dan II) penerapan model pembelajaran  Make a Match tema Praja Muda Karana dapat dilihat pada table 4.21 berikut ini:
Tabel 4.23
Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus III
 (Pertemuan I dan II)
	No
	Aktivitas yang diamati
	 Pert I
	Pert II
	Rata- rata

	1
	Kegiatan Awal
	
	
	

	
	a.   Siswa	mendengarkan	apersepsi
motivasi yang disampaikan guru
	Dan
	4
	4
	4

	
	b. Siswa	menjawab	pertanyaan	guru
berdasarkan pengetahuan siswa (Apersepsi)
	4
	4
	4

	2
	Kegiatan Inti
	
	
	

	
	a. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai materi pada tema 8 “Daerah Tempat Tinggalku”
	
	4
	4
	4

	
	b. Siswa berpatisipasi dalam proses pembelajaran berlangsung
	3
	3
	3

	
	c. Siswa aktif dalam bertanya dan menjawab  pertanyaan yang disampaikan oleh guru

	4
	4
	4

	
	d. Siswa	mampu	mengerjakan	soal
diberikan oleh guru
	Yang
	4
	4
	4

	3
	Kegiatan Akhir
	
	
	

	
	a.   Siswa	mendengarkan	penguatan
disampaikan oleh guru
	Yang
	3
	3
	3

	
	b. Siswa mampu menyimpulkan pembelajaran
hari ini
	3
	3
	3

	
	c.   Siswa	mendengarkan	motivasi
disampaikan guru
	Yang
	3
	4
	3,5

	
	d. Siswa menjawab salam guru
	4
	4
	4

	
	Jumlah
	36
	37
	36,5

	
	Persentase
	90%
	92,5%
	91,25%

	
	Kategori
	Baik Sekali
	Baik Sekali
	Baik Sekali


Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dengan penerapan model pembelajaran  Make a Match tema Praja Muda Karana pada siklus III pertemuan I yang sudah tertera pada tabel 4.19 dengan persentase 90%. Berdasarkan penilaian persentase 90% berada pada rentang 88-100% dengan kategori baik Sekali. Sedangkan hasil observasi aktivitas guru pertemuan II pada tabel 4.20 dengan persentase 92,5%. Berdasarkan penilaian persentase 92,5% berada pada rentang 88-100% dengan kategori baik Sekali.

Rekapitulasi hasil observasi aktivitas siswa pada siklus III (Pertemuan I dan II) dengan penerapan model pembelajaran  Make a Match tema Praja Muda Karana adalah 91,25% berada pada rentang 88-100% dengan kategori baik Sekali.
6. Hasil Belajar Siswa Siklus IIl
Setelah dilakukan kegiatan pembelajaran pada siklus III, guru memberikan soal tes (tes akhir) per individu untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran  Make a Match tema Praja Muda Karana pengunaan diikuti oleh 27 siswa. Hasil belajar siswa pada siklus III dapat dilihat pada tabel 4.22 berikut:
Tabel 4.24
Hasil Belajar Siswa Kelas III Pada Siklus III Pertemuan I
	No
	Nama
	Nilai
	Keterengan

	
	
	
	Tuntas
	Tidak Tuntas

	1.
	Adzkia Samha Saufa
	80
	Tuntas
	

	2.
	Agil Prahmata Yudipa
	80
	Tuntas
	

	3.
	Aqil Junior
	95
	Tuntas
	

	4.
	Arika Fatima Zahra
	      95
	Tuntas
	

	5.
	Azka Alfatih
	80
	Tuntas
	

	6.
	Bima Dwi Bakti
	65
	
	Tidak Tuntas

	7.
	Bila Pricilla Reo
	90
	Tuntas
	

	8.
	Dede Ardiansyah
	85
	Tuntas
	

	9.
	Dita Fauziah
	80
	Tuntas
	

	10.
	Dyandra Nazwa Utami
	95
	Tuntas
	

	11.
	Elvira Khairunisa
	65
	
	Tidak Tuntas

	12.
	Ezra Jit Kour
	60
	
	Tidak Tuntas

	13.
	Farel Hunda
	85
	Tuntas
	

	14.
	Fathira Azzahra
	95
	Tuntas
	

	15.
	Fiqih Al Fiansah
	80
	Tuntas
	Tidak Tuntas

	16.
	Kartika Ramadani
	65
	
	

	17.
	Keyla Hasianya
	80
	Tuntas
	

	18.
	Khairul Insani
	65
	
	

	19.
	Khansa Khairunnisa
	95
	Tuntas
	

	20.
	Kheanu Arkasyah 
	90
	Tuntas
	

	21.
	Melvi Zahira Putri
	80
	Tuntas
	 

	22.
	Muhammad Dzaki 
	95
	Tuntas
	

	23.
	Padia Aprilia
	65
	
	

	24.
	Puji Qilla Syafitri
	60
	
	Tidak Tuntas

	25.
	Rafi Faeyza
	90
	Tuntas
	

	26.
	Raline Azkia Ulfa
	85
	Tuntas
	

	27.
	Shandya Ghea Kholfany
	90
	Tuntas
	

	Total
	2035
	22
	5

	Persentase
	2,180

	Sekor Maksimal
	2700

	Persentase
	80,74%


 Sumber: Data Hasil Olahan Peneliti, Tahun 2022.

	





Persentase ketuntasan siswa:


P = Z 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛  
Z 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠i𝑚𝑎𝑙

× 100



P =	2.180
2700
                               		     P =	80,74%

× 100
Berdasarkan hasil belajar siswa dengan penerapan media Make a Match tema Praja Muda Karana pada siklus IIl yang tertera pada tabel 4.22 diketahui bahwa ada 5 siswa yang mendapatkan nilai KKM, yaitu nilai 75 dengan kategori Baik. Sebaliknya ada 22 siswa dengan nilai diatas KKM yaitu nilai 80 – 100. Nilai persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus IlI adalah 84% dengan kategori Baik.
Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa kelas III sudah mencapai standar KKM yang diterapkan oleh SD PAB 23 Patumbak.
          C. Refleksi Siklus IIl
Secara umum, penjelasan refleksi pada siklus III dapat dilihat pada table 4.23 berikut ini:
Tabel 4.25
Hasil Refleksi dan Temuan Pembelajaran Siklus IIl
	No
	Refleksi
	Hasil Temuan

	1
	Aktivitas Guru
	Guru sudah dapat menerapkan model pembelajaran Make a Match tema Praja Muda Karana 

	2
	Aktivitas Siswa
	a. Siswa sudah dapat memahami materi tema daerah tempat tinggalku 
b. Hasil belajar siswa meningkat pada materi tema daerah tempat tinggalku menggunakan model pembelajaran Make a Match tema Praja Muda Karana 

	3
	Hasil Belajar
	22  siswa dalam kategori tuntas, dan 5 siswa dalam kategori tidak tuntas.



Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa kelas IV sudah mencapai standar KKM yang diterapkan oleh SD PAB 23Patumbak.
4.2 Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu suatu penelitian yang dilakukan untuk mencermati kegiatan belajar sekelompok peserta didik dengan memberikan sebuah tindakan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran.
Penelitian ini dilakukan dalam III siklus, yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi tema daerah tempat tinggalku setelah diterapkannya model pembelajaran Make a Match. Hasil analisis data terdapat aktivitas guru dan aktivitas siswa yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran selama pembelajaran berlangsung. Berdasarkan data yang dikumpulkan dalam penelitian ini, maka hal- hal yang perlu dianalisis sebagai berikut:
	4.3   Aktivitas Guru Selama Proses Pembelajaran
Aktivitas pembelajaran yang dilakukan guru dari siklus I, siklus II dan siklus III mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari skor yang diperoleh pada siklus I pertemuan I dengan persentase 68,1% dengan kategori “Cukup”, dan siklus I pertemuan II dengan persentase 72,7% dengan kategori “Cukup”. Sehingga nilai rata-rata persentase hasil observasi aktivitas guru pada siklus I yaitu 70,4%.
Adapun nilai persentase yang diperoleh dari hasil observasi aktivitas guru pada siklus II pertemuan I dengan persentase 77,27% dengan kategori “Baik”, siklus II pertemuan II dengan persentase 81,81% dengan kategori “Baik”. Sehingga nilai rata-rata persentase hasil observasi aktivitas guru pada siklus II yaitu 79,54% dengan kategori “Baik”.
Adapun nilai persentase yang diperoleh dari hasil observasi aktivitas guru pada siklus III pertemuan I dengan persentase 86,46% dengan kategori “Baik”, siklus III pertemuan II dengan persentase 93,18% dengan kategori “Baik Sekali”. Sehingga nilai rata-rata persentase hasil observasi aktivitas guru pada siklus III yaitu 89,77% dengan kategori “Baik Sekali”
Dengan demikian, data tersebut diatas menunjukkan bahwa aktivitas guru pada kegiatan pembelajaran materi tema daerah tempat tinggalku dengan diterapkannya model pembelajaran Make a Match dengan persentase 89,77% pada kategori “Baik Sekali” sesuai dengan kriteria yang diharapkan. Perbandingan persentase hasil observasi aktivitas guru pada siklus I, siklus II dan siklus III secara jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.26
Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I, II dan III 
	Siklus I
	Siklus II
	Silus III
	

	Pert I
	Pert II
	Rata-rata
	Pert I
	Pert II
	Rata-rata
	Pert I
	Pert II
	Rata-rata
	

	64,5%
	72,9%
	68,75%
	85,4%
	93,75%
	89,5%
	86,46%
	93,18%
	89,77%
	

	Cukup
	Cukup
	Cukup
	Baik
	Baik Sekali
	Baik Sekali
	Baik
	Baik Sekali
	Baik Sekali
	


Penerapan Model Pembelajaran Make a Match 

Perbandingan presentase aktivitas guru dengan penerapan model pembelajaran Make a Match tema Praja Muda Karana pada siklus I, siklus Iidan siklus III juga dapat dilihat pada grafik berikut ini:
    
    Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui bahwa hasil observasi aktivitas guru dari siklus I, Siklus II dan siklus III mengalami peningkatan yang signifikan, disebabkan guru telah mampu menerapkan model pembelajaran Make a Match tema Praja Muda Karana dengan sangat baik. Pada siklus I (Pertemuan I dan II) aktivitas guru hanya mencapai 70,4% dengan kategori “Cukup”, dan aktivitas guru pada siklus II (Pertemuan I dan II) mengalami peningkatan yaitu dengan persentase 79,54% dengan kategori “Baik”, dan aktivitas guru pada siklus III (Pertemuan I dan II) mengalami peningkatan yaitu dengan persentase 89,77% dengan kategori “Baik Sekali”
	4.4   Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran
Berdasarkan hasil pengamatan siswa pada kegiatan pembelajaran, bahwa aktivitas siswa mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II dan ke siklus III. Hasil persentase siklus I pertemuan I yaitu 65% dengan kategori “Cukup”, siklus I pertemuan II dengan persentase 70% dengan kategori “Cukup”. Sehingga nilai rata-rata persentase aktivitas siswa pada siklus I yaitu 67,75% dengan kategori “Cukup”.
Adapun nilai persentase siswa pada siklus II mengalami peningkatan, siklus II pertemuan I dengan persentase 80% dengan kategori “Baik”, siklus II pertemuan II dengan persentase 82,5% dengan kategori “Baik”. Sehingga nilai rata-rata persentase aktivitas siswa pada siklus II yaitu 82,5% dengan kategori “Baik”.
Adapun nilai persentase siswa pada siklus III mengalami peningkatan, siklus III pertemuan I dengan persentase 90% dengan kategori “Baik Sekali”, siklus II pertemuan II dengan persentase 92,5% dengan kategori “Baik Sekali”. Sehingga nilai rata-rata persentase aktivitas siswa pada siklus II yaitu 91,25% dengan kategori “Baik Sekali”.
Dengan demikian, data tersebut diatas menunjukkan bahwa aktivitas siswa selama kegiatan tama daerah tempat tinggalku dengan model pembelajaran Make a Match dengan persentase 91,25% berada pada kategori “Baik Sekali” dan sesuai dengan kriteria yang diharapkan. Perbandingan persentase hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I, siklus II dan siklus lll lebih jelas dapat dilihat pada table  berikut ini:







Tabel 4.27
Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Suru Siklus I, II dan III 
	Siklus I
	Siklus II
	Silus III
	

	Pert I
	Pert II
	Rata-rata
	Pert I
	Pert II
	Rata-rata
	Pert I
	Pert II
	Rata-rata
	

	65%
	70%
	67,5%
	80%
	82,55%
	82,5%
	90%
	92,5%
	91,25%
	

	Cukup
	Cukup
	Cukup
	Baik
	Baik 
	Baik 
	Baik Sekali
	Baik Sekali
	Baik Sekali
	


Penerapan Model Pembelajaran Make a Match

Perbandingan presentase aktivitas siswa dengan penerapan model pembelajaran  Make a Match tema Praja Muda Karana pada siklus I, II dan III juga dapat dilihat pada grafik berikut ini:

Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui bahwa hasil observasi aktivitas siswa dari siklus I, siklus II dan siklus III mengalami peningkatan yang signifikan, disebabkan guru telah mampu menerapkan model pembelajaran  Make a Match tema Praja Muda Karana dengan sangat baik. Pada siklus I (Pertemuan I dan II) aktivitas siswa hanya mencapai 67,5% dengan kategori “Cukup”, dan aktivitas siswa pada siklus II (Pertemuan I dan II) mengalami peningkatan yaitu dengan persentase 82,5% dengan kategori “Baik” dan aktivitas siswa pada siklus III (Pertemuan I dan II) mengalami peningkatan yaitu dengan persentase 91,25% dengan kategori “Baik Sekali”
4.5 Hasil Belajar Siswa Pada Tema Praja Muda Karana dengan Menerapkan Model Pembelajaran  Make a Match 
Berdasarkan hasil tes akhir, untuk mengukur kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal pada tema daerah tempat tinggalku dengan menerapkan model pembelajaran Make a Match  mengalami peningkatan. Sebelum dilakukan tindakan, nilai persentase hasil belajar siswa dengan persentase dengan kategori “Cukup”. Kemudian hasil belajar siswa pada siklus I dengan persentase 65,9% dengan kategori “Cukup”, dan pada siklus II dengan persentase 72,68% dengan kategori “cukup” dan pada siklus III dengan persentase 83,32% dengan kategori “Baik”.
Dengan demikian, hasil belajar siswa mengalami peningkatan dan sesuai dengan kriteria yang diharapkan yaitu dengan persentase 83,32% dengan kategori “Baik”. Perbandingan persentase hasil belajar siswa pada siklus I, siklus II dan siklus III dapat dilihat pada tabel berikut ini:


Tabel 4.28
        Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus I, II dan III 
      Penerapan Model Pembelajaran Make a Match 
	Siklus I
	Siklus II
	Siklus III

	64,81%
	70,85%
	80,75%

	Cukup
	Cukup
	Baik



Perbandingan presentase hasil belajar siswa dengan Penerapan Model Pembelajaran Make a Match  pada siklus I, II dan siklus III juga dapat dilihat pada grafik berikut ini:



Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa dari siklus I, siklus II dan siklus III mengalami peningkatan yang signifikan, disebabkan guru telah mampu menerapkan model pembelajaran Make a Match pada tema Praja Muda Karana dengan sangat baik. Pada siklus I (Pertemuan I dan II) hasil belajar siswa hanya mencapai 65,9% dengan kategori “Cukup”, dan hasil belajar siswa pada siklus II (Pertemuan I dan II) mengalami peningkatan yaitu dengan persentase 72,68% dengan kategori “Cukup” dan hasil belajar siswa pada siklus III (Pertemuan I dan II) mengalami peningkatan yaitu dengan persentase 83,32% dengan kategori "Baik Sekali".
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe make a macth untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada tema “Praja Muda Karana” di kelas Ill SD, dapat disimpulkan bahwa telah tergambar bahwa kemapuan guru dan siswa dalam menerapkan media Make a Match pada tema Praja Muda Karana. Kondisi tersebut sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa di kelas lll SD PAB 23 Patumbak. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe make a match di kelas Ill dilakukan dalam 3 siklus dan di setiap siklus terjadi peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa pada siklus I dan siklus II. Hasil belajar siswa sebelum dilakukan tindakan dengan nilai rata-rata 64. Kemudian setelah diterapkan media pembelajaran Make a Match pada tema Praja Muda Karana pada siklus I, nilai rata-rata siswa menjadi 70 Pada siklus II dan nilai rata-rata siswa meningkat di siklus lll, sehingga nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 80. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan media pembelajaran Make a Match dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada tema Praja Muda Karana.
5.2 Saran
Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi peningkatkan mutu pendidikan, khususnya di SD PAB 23 Patumbak yang merupakan tempat dilakukannya penelitian. Untuk itu peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:



87

1. Bagi Sekolah
Diharapkan bagi sekolah SD PAB 23 Patumbak untuk dapat lebih menyiapkan alat-alat dan bahan ajar yang diperlukan dalam menunjang proses kegiatan belajar mengajar.  Hal ini diperlukan karena kelengkapan tersebut akan lebih memudahkan guru dalam menyajikan suatu model dan metode pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
2. Bagi Guru
Diharapkan bagi guru kelas Ill SD  PAB 23 Patumbak agar dapat menyajikan suatu model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa agar tercipta suatu proses pembelajaran yang interaktif, sehingga proses pembelajaran berlangsung efektif.
3. Bagi Peneliti Lain
Diharapkan peneliti lainnya dapat melakukan penelitian-penelitian yang berguna demi menunjang kemajuan dunia pendidikan di Indonesia.
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Lampiran 1.
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS I (Pertemuan I)

Satuan Pendidikan	: SD PAB 23 Patumbak
Kelas / Semester	: III  (Tiga)/ 1
Tema 8 		 : Praja Muda Karana
Subtema 1 		 : Aku Anggota Pramuka
Pembelajaran		 : 1
Alokasi Waktu	 : 1 Pertemuan (4 × 35 menit)
A. Kompetensi Inti (KI)
KI 1	: Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2	:	Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan     percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.
KI 3	:	Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati ( mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan sekolah sekolah.
KI 4	:	Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.


B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 
Muatan Bahasa Indonesia
	Kompetensi 
	Indikator 

	3.9	Mengidentifikasi lambang/ simbol (rambu lalu lintas, pramuka, dan lambang negara) beserta artinya dalam teks lisan, tulis, dan visual.
	3.9.1.	Menganalisis informasi terkait lambang negara dengan benar.

	4.9	Menyajikan hasil identifikasi tentang lambang/simbol (rambu lalu lintas, pramuka, dan lambang negara) beserta artinya dalam bentuk visual dan tulis menggunakan kosakata baku dan kalimat efektif.
	4.9.1. Memaparkan hasil analisis informasi  terkait lambang negara dengan benar. 



Muatan PPKn
	Kompetensi
	Indikator

	1.2	Menerima simbol sila-sila Pancasila dalam lambang negara “Garuda Pancasila” sebagai anugrah Tuhan Yang Maha Esa di rumah.
	1.2.1	Menjelaskan perbedaan kegiatan ekonomi di lingkungan sekitar.

	2.2	Menerima sikap sesuai dengan sila-sila Pancasila dalam lambang negara“Garuda Pancasila” di rumah.
	2.2.1	Mengidentifikasi contoh pekerjaan dalam kegiXSatan ekonomi di lingkungan sekitar.

	3.2	Memahami arti gambar pada lambang negara “Garuda Pancasila”.
	3.2.1.	Menganalisis gambar dan simbol apa saja yang terdapat pada lambang negara “Garuda Pancasila” dengan benar.

	4.2 Menceritakan arti gambar pada lambang negara.
	4.2.1.	Memaparkan hasil analisis gambar dan simbol apa saja yang terdapat pada lambang negara “Garuda Pancasila” dengan benar.



C. TUJUAN PEMBELAJARAN
· Setelah mendengarkan penjelasan, siswa dapat menyimpulkan materi yang telah disampaikan.
· Setelah membaca teks, siswa dapat menganalisis informasi terkait arti lambang negara.
· Setelah membaca teks, siswa dapat memaparkan hasil analisis informasi terkait arti lambang negara secara tertulis.
· Setelah mewawancara, siswa dapat menganalisis tempat terpasang lambang negara Garuda  Pancasila.
· Setelah mengamati gambar, siswa dapat memaparkan hasil analisis gambar dan simbol apa saja yang terdapat pada lambang negara “Garuda Pancasila” .
D.  Penguatan PPK
· Religius
· Kedisiplinan
· Berpikir kritis
· Bekerjasama
· Kreativitas

E. MATERI
· Gerak seimbang dominan dinamis
· Arti lambang negara
· Lambang Garuda Pancasila

F. METODE PEMBELAJARAN
· Model : Problem Based Learning
· Pendekatan : Saintifik
· Strategi : Cooperative Learning
· Teknik : Example Non Example
· Metode : Permaianan, Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah

G. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR
· Media :Teks bacaan, Proyektor, Laptop, Bahan ajar
· Bahan : Gambar lambang negara Garuda Pancasila.
H. Kegiatan Pembelajaran
	Kegiatan
	Deskripsi Kegiatan
	Alokasi Waktu

	Pendahuluan
	
	10 Menit

	Inti
	Ayo Bernyanyi
· Siswa berbagi cerita tentang pengalaman mengikuti kegiatan pramuka. Siswa dapat menyebutkan ciri-ciri yang berhubungan dengan pramuka.
· Siswa berlatih tepuk pramuka.
· Siswa diajak berlatih membuat variasi tepuk tangan untuk mengiringi sebuah lagu.
· Siswa mengenal salah satu lagu pramuka, yaitu Pantun Pramuka.
· Siswa berlatih menyanyikan lagu Pantun Pramuka secara mandiri dan berkelompok. (Collaborative)
· Siswa mengamati irama setiap bait.
· Siswa berlatih menentukan bait lagu yang memiliki irama yang sama, mirip, dan berbeda.
Ayo Berlatih
· Anggota pramuka dilatih untuk mengenal dan mencintai negaranya melalui kegiatan pengenalan lagu kebangsaan, lambang negara, dan bendera negara republik Indonesia.
· Lambang negara republik Indonesia adalah burung Garuda Pancasila. Lagu
· kebangsaan Indonesaia adalah lagu Indonesia Raya, dan bendera Indonesia adalah sang saka merah putih.
· Pramuka juga memiliki lambang. Lambang gerakan pramuka adalah tunas kelapa.
· Siswa berdiskusi mengenai lambang lainnya. Lalu, siswa diminta untuk menyimpulkan pentingnya suatu lambang. Lambang digunakan sebagai identitas.
· Siswa mengerjakan tugas yang ada pada buku, tentang pengenalan simbol/lambang negara dan gerakan pramuka.
· Setelah siswa mengenal lambang negara dan bendera negara Indonesia, siswa berlatih melakukan gerakan hormat bendera yang benar.
· Siswa melakukan kegiatan secara berpasangan. Secara bergantian siswa akan melakukan gerakan hormat bendera (Collaborative)
· ketika ada aba-aba “hormat gerak”, posisi badan tegak, telapak kanan di buka ujung jari tengah diletakkan di ujung alis kanan membentuk sudut
· Ketika ada aba-aba “tegak gerak” kembalikan tangan seperti sikap sempurna.
· Siswa mengamati posisi tangan saat hormat, dimana membentuk sudut.
· Siswa membuat definisi tentang sudut berdasarkan gambar contoh sudut. (HOTS)
· Siswa mengamati gerak tubuh lainnya yang membentuk sudut.
· Siswa berlatih menjiplak tepi lurus pada gambar tangan Udin posisi menghormat bendera.
· Siswa membaca penjelasan tentang bagian-bagian sudut.
	35 Menit

	Kegiatan 
Penutup
	· Guru memberikan tanggapan terhadap hasil analisis siswa yang telah disampaikan. 
· Sambil mengenal lambang negara, siswa bersama guru berdiskusi pentingnya mengenal lambang negara sebagai identitas bangsa.
· Guru dan siswa melakukan kegiatan refleksi kegiatan hari itu. Dalam kegiatan refleksi guru memberikan beberapa pertanyaan berikut ini:
· Apa yang kamu pelajari hari ini?
· Bagaimana perasaanmu saat kegiatan berlatih keseimbangan, menulis tentang lambang negara Garuda Pancasila, dan mengidentifikasi bagian-bagian dari lambang negara Garuda Pancasila?
· Kegiatan apa yang paling kamu sukai?
· Informasi apa yang ingin kamu ketahui lebih lanjut?
· Bagaimana caramu untuk mendapatkan informasi tersebut? 
· Kegiatan ditutup dengan membacakan teks Pancasila.
· Manyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
· Menutup pembelajaran dengan berdoa dan salam.
	15 Menit



1. PENILAIAN
Penilaian Sikap		: Observasi
Penilaian Pengetahuan	: Tes tertulis
Penilaian Keterampilan	: Praktik/ Unjuk Kerja
	No
	Nama Peserta Didik
	Perkembangan Perilaku

	
	
	Rasa Ingin Tahu
	Kerjasama
	Tahun
	Ketelitian

	
	
	SB
	B
	C
	K
	SB
	B
	C
	K
	SB
	B
	C
	K
	SB
	B
	C
	K
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	Dst
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Catatan:
SB = Sangat Baik; B = Baik; C = Cukup; K = Kurang
Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai.
Penilaian Pengetahuan
Instrument penilain : tes tertulis (isian)
	Kriteria Penilaian untuk Tiap Butir Soal
	Skor 

	Jika menuliskan 3 dengan benar
	4

	Jika menuliskan 2 dengan benar
	3

	Jika menuliskan 1 dengan benar
	2

	Jika tidak ada jawaban benar
	1

	Skor maksimal
	4



Skor maksimal = 100
Nilai akhir =  × 100
Penilaian Keterampilan
Unjuk kerja dalam bentuk tabel

Guru Kelas						Medan,       Oktoberi 2022
							Peneliti




(May Khairani)		                         		(Wiky Syahfitri)
	    	             			     NPM. 181434169

Mengetahui,
Kepala Sekolah
     					

				      Ismahani, S.Pd
				       NIP.-















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS 1 (Pertemuan 2)

Satuan Pendidikan	: SD PAB 23 Patumbak
Kelas / Semester	: III (Tiga) / 2
Tema 8		: Praja muda Karana
Sub Tema 1            	: Aku Anggota Pramuka
Pembelajaran	: 2
Alokasi Waktu	: 1 Pertemuan (6 × 35 menit)
A. Kompetensi Inti (KI)
KI 1	:	Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2	:	Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan     percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.
KI 3	:	Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati ( mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan sekolah sekolah.
KI 4	: Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia



B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 
Muatan Bahasa Indonesia
	Kompetensi 
	Indikator 

	3.9	Mengidentifikasi lambang / simbol (rambu lalu lintas, pramuka, dan lambang negara) beserta artinya dalam teks lisan, tulis, dan visual.
	3.9.1	Mengklasifikasi jenis lambang/ simbol pramuka.

	4.9	Menyajikan hasil identifikasi tentang lambang/simbol (rambulalu lintas, pramuka, dan lambang negara) beserta artinya dalam bentuk visual dan tulis menggunakan kosa kata baku dan kalimat efektif.
	4.9.1	Menyajikan hasil klasifikasi secara tertulis tentang makna lambang / simbol pramuka.



Muatan IPS
	Kompetensi
	Indikator

	1.1	Menerima simbol sila-sila Pancasila dalam lambang negara “Garuda Pancasila” sebagai anugrah Tuhan Yang Maha Esa di rumah.
	1.1.1	Mengidentifikasi simbol sila-sila Pancasila dalam lambang negara “Garuda Pancasila”.

	2.1 Menerima sikap sesuai dengan sila-sila Pancasila dalam lambang negara “Garuda Pancasila” di rumah.
	2.1.1	Menyimulasikan sikap sesuai dengan sila-sila Pancasila dalam lambang negara “Garuda Pancasila” di rumah.

	3.1	Memahami arti gambar pada lambang negara “Garuda Pancasila”.
	2.1.1	Menyimulasikan sikap sesuai dengan sila-sila Pancasila dalam lambang negara “Garuda Pancasila” di rumah.

	4.1 Menceritakan arti gambar pada lambang negara.
	4.1.1	Menyajikan hasil arti gambar pada lambang negara.



C. Tujuan Pembelajaran
· Setelah membaca teks dan mengamati gambar melalui tayangan power point siswa dapat mengklasifikasi jenis lambang/simbol pramuka dengan benar.
· Setelah siswa dan guru berdiskusi bersama [ kolaborasi siswaguru], siswa dapat menyajikan hasil klasifikasi jenis lambang/ simbol pramuka dengan benar.
· Setelah mengamati gambar dan video power point,  siswa dapat menganalisis bangun datar persegi panjang berdasarkan sifat-sifatnya dengan benar.
· Setelah siswa dan guru berdiskusi bersama siswa dapat menentukan bangun datar persegi panjang berdasarkan  sifat-sifatnya dengan benar.
· Setelah mengamati gambar power point, siswa dapat menganalisis arti gambar pada lambang negara “Garuda Pancasila” dengan benar.
· Setelah siswa dan guru berdiskusi bersama siswa dapat Menyajikan hasil arti gambar pada lambang negaradengan benar.

D. Materi Ajar
· Materi Reguler : Jenis lambang/simbol pramuka, Bangun datar persegi panjang, Arti gambar pada lambang negara “Garuda Pancasila”.
· Materi Remedial : Jenis lambang/simbol pramuka, Bangun datar persegi panjang berdasarkan sifat-sifatnya, Arti gambar pada lambang negara “Garuda Pancasila”.
· Materi Pengayaan : Syarat Kecakapan Umum, Ciri-ciri dan perbedaan berbagai bangun datar berdasarkan sifat-sifatnya, Keragaman budaya Indonesia berdasarkan sifat-sifatnya.

E. Metode Pembelajaran
· Pendekatan	: Tematik dan Saintifik
· Metode	: Kelompok, Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan 

F. Sumber & Media Pembelajaran
· Bukua. Sinyanyuri,Sonya,2018,Buku Guru Tema 8 : Praja Muda Karana Kelas 3, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Halaman 72-76)
· Sinyanyuri,Sonya,2018,Buku Siswa Tema 8 : Praja Muda Karana Kelas 3, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Halaman 91-101)
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN
	Kegiatan 
	Deskripsi Kegiatan
	Alokasi Waktu

	Pendahuluan 
	




	10 Menit

	Kegiatan inti
	
Ayo Mencoba
· Siswa membaca teks tentang berbagai macam kegiatan yang dilakukan saat berlatih pramuka.
· Salah satu perlengkapan yang biasa digunakan oleh anggota pramuka adalah tongkat. Tongkat memiliki banyak manfaat, salah satunya untuk permainan.
· Permainan lompat tongkat dikenal diberbagai daerah sebagai permainan tradisional. Ada banyak nama daerah untuk jenis permainan ini.
· Permainan lompat tongkat ini selain menyenangkan juga menyehatkan, karena dalam latihan ini melatih kekuatan otot kaki dan keseimbangan. Selain itu juga diperlukan kekompakan antar pemain tongkat dan pemain lompat tongkat.
· Siswa melakukan latihan keseimbangan
Ayo Membaca
· Siswa membaca teks tentang lambang negara Garuda Pancasila pada buku siswa
· Siswa diberikan waktu kurang lebih 5-10 menit untuk membaca senyap.
· Perhatikan aturan saat membaca, seperti jarak bacaan, posisi duduk, dan lain-lain.
· Teks yang dibaca tentang lambang negara Garuda Pancasila. Para pendiri negara Indonesia memilih burung Garuda sebagai lambang negara. Burung garuda menunjukkan kekuatan. Indonesia ingin menjadi negara yang besar dan kuat. Oleh karena diperlukan juga warga negara yang kuat dan sehat. Melalui latihan olahraga diharapkan seluruh warga negara Indonesia tumbuh menjadi warga negara yang sehat dan kuat..
Ayo berlatih
· Siswa menuliskan kembali informasi tentang Garuda Pancasila berdasarkan teks yang dibaca berupa peta pikiran.
· Siswa melanjutkan mengidentifikasi tempat-tempat yang biasa dipasang lambang negara. Biasanya lambang negara di pasang di kelas, ruang kepala sekolah, kantor pemerintahan seperti kelurahan, dan kecamatan.
· Siswa juga mengidentifikasi bagian-bagian yang terdapat pada lambang negara Garuda Pancasila dan menuliskan pada tempat yang telah disediakan.
· Sambil mengenal lambang negara, siswa juga berdiskusi pentingnya mengenal lambang negara sebagai identitas bangsa. Hal ini untuk memperkuat karakter nasionalis. 
	35 Menit

	Penutup
	· Siswa membuat kesimpulan yang dibantu dan dibimbing oleh guru.
· Melakukan refleksi denga mengajukan pertanyaan dan tanggapan peserta didik dari kegiatan yang telah dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk perbaikan langkah selanjutnya.
· Manyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
· Menutup pembelajaran dengan berdoa dan salam.
	15 Menit



H. Penilaian
Penilaian Sikap
Petunjuk : Berilah tanda centang () pada sikap setiap peserta didik yang terlihat!
	No
	Nama Peserta Didik
	Perkembangan Perilaku

	
	
	Rasa Ingin Tahu
	Kerjasama
	Tahun
	Ketelitian

	
	
	SB
	B
	C
	K
	SB
	B
	C
	K
	SB
	B
	C
	K
	SB
	B
	C
	K

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Dst
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan :
	SB = Sangat Baik; B = Baik; C = Cukup; K = Kurang
Penilaian Pengetahuan
Instrument penilain : tes tertulis (isian)
	Kriteria Penilaian untuk Tiap Butir Soal
	Skor 

	Jika menuliskan 3 dengan benar
	4

	Jika menuliskan 2 dengan benar
	3

	Jika menuliskan 1 dengan benar
	2

	Jika tidak ada jawaban benar
	1

	Skor maksimal
	4















Skor maksimal = 100
Nilai akhir =  × 100
Penilaian Keterampilan
Unjuk kerja dalam bentuk table

Guru Kelas						Medan,     Oktober 2022
							Peneliti



(May Khairani)		                          	 	(Wiky Syahfitri)
				              NPM. 181434169

Mengetahui,
Kepala Sekolah


   				    Ismahani, S.Pd
				    NIP.-












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS II (Pertemuan 1)

Satuan Pendidikan	: SD PAB 23 Patumbak
Kelas / Semester	: III  (Tiga) / 2
Tema 8		: Praja Muda Karana
Sub Tema 2               :  Aku Anak Mandiri
Pembelajaran	: 1
Alokasi Waktu	: 1 Pertemuan (6 × 35 menit)
A. Kompetensi Inti (KI)
KI 1	: Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2	:	Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan     percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.
KI 3	:	Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati ( mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan sekolah sekolah.
KI 4	:	Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.



B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 
Muatan Matematika
	Kompetensi 
	Indikator

	3.13	Menjelaskan data berkaitan dengan diri peserta didik yang disajikan dalamdiagram gambar
	3.13.1.	Menganalisis data yang disajikan dalam diagram gambar. 

	4.13	Menyajikan data berkaitan dengan diri peserta didik yang disajikan dalam diagram gambar.
	4.13.1.	Memproyeksikan data dalam bentuk diagram gambar dengan benar. 



Muatan SBdP
	Kompetensi
	Indikator

	3.4	Mengidentifikasi ciri-ciri gabungan teknik potong, lipat, dan sambung dalam karya keterampilan.
	3.1.1. Membuat langkah-langkah gabungan teknik potong, lipat, dan sambung dalam karyaketerampilan dengan benar. 

	4.4	Membuat karya keterampilan dengan gabungan teknik potong, lipat, dan/atau sambung
	4.3.1. Merancang pembuatan karya keterampilan dengan gabungan teknik potong, lipat, dan sambung dengan benar. 



C. Tujuan Pembelajaran
· Setelah membaca teks, siswa dapat menentukan arah mata angin dengan benar. 
· Setelah membaca teks, siswa dapat menyusun kembali kata delapan arah mata angin dan pemanfaatannya dalam denah dengan tepat. 
· Setelah mengamati gambar, siswa dapat menganalisis data dengan benar. 
· Setelah mengamati data, siswa dapat memproyeksikan data dalam bentuk diagram gambar dengan benar. 
· Setelah mengamati, siswa dapat membuat langkah-langkah gabungan teknik potong, lipat, dan sambung dalam karya keterampilan dengan benar. 
· Setelah mengamati, siswa dapat merancang pembuatan karya keterampilan dengan gabungan teknik potong, lipat, dan sambung dengan benar. 
D. Materi Ajar
· Menentukan Arah Mata Angin
· Menginterpretasikan data
· Diagram Gambar
· Teknik potong, lipat, dan sambung
E. Metode Pembelajaran
· Pendekatan	: Tematik dan Saintifik
· Metode	: Kelompok, Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan 
F. Sumber & Media Pembelajaran
· Buku Pedoman Guru Tema 8 Kelas 3 dan Buku Siswa Tema 8 Kelas 3 (Buku Tematik 
· Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian  Pendidikan dan Kebudayaan, 2018). 
· Cetakan  model  rumah-rumahan atau Maket.
· Link lagu “Arah Mata Angin” https://www.youtube.com/watch?v=xh3AeJTsXzc


Kegiatan Pembelajaran
	Kegiatan 
	Deskripsi Kegiatan
	Alokasi Waktu

	Pendahuluan 
	· Guru memberikan salam dan menanyakan kabar kesemua siswa.
· Guru mengajak siswa berdoa menurut agama dan kepercayaan masing-masing.
· Guru mengecek siswa melalui absensi, dan juga memeriksa kerapihan pakaian, posisi tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.
· Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil.
· Guru memberi tahu tujuan dan manfaat pembelajaran pada hari ini.
· Guru memberi tahu tema yang akan dipelajari nanti yaitu tema 4 “Peraja muda karana”.
	10 Menit

	Inti
	Ayo Mencoba
· Siswa tanya jawab mengenai kegiatan pramuka yang membutuhkan kerja sama. (Collaborative)
· Ada banyak kerja sama yang dilakukan saat berlatih pramuka. Diantaranya saat mendirikan tenda dan saat melakukan permainan pramuka.
· Salah satu permainan pramuka yang membutuhkan kerja sama adalah permainan Arung Jeram. 
· Siswa berlatih melakukan permainan sesuai langkah-langkah berikut
· Menjelaskan data berkaitan dengan diri peserta didik yang disajikan dalamdiagram gambar
· Memproyeksikan data dalam bentuk diagram gambar dengan benar. 
Ayo Berlatih
· Siswa membaca teks tentang janji pramuka dan lambang negara Garuda Pancasila.
· Siswa mengamati gambar lambang negara Garuda Pancasila.
· Siswa secara berpasangan atau berkelompok berlomba menghitung banyak bulu pada leher, sayap, dan ekor lambang negara Garuda Pancasila. (Collaborative)
· Siswa berdiskusi mengenai sikap saat berkompetisi.
· Siswa mengidentifikasi hubungan antara banyak bulu pada lambang negara Garuda Pancasila dengan hari kemerdekaan Indonesia. Siswa menceritakan hubungan antara banyak bulu pada lambang negara Garuda Pancasila dengan hari kemerdekaan Indonesia.
· Siswa membaca teks tentang arti warna yang digunakan pada lambang negara Garuda Pancasila.
· Siswa berdiskusi untuk berlatih membuat nama kelompok berdasarkan warnaSiswa menceritakan arti nama kelompok yang dipilih.
	35 Menit

	Penutup
	· Siswa membuat kesimpulan yang dibantu dan dibimbing oleh guru.
· Melakukan refleksi denga mengajukan pertanyaan dan tanggapan peserta didik dari kegiatan yang telah dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk perbaikan langkah selanjutnya.
· Manyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
· Menutup pembelajaran dengan berdoa dan salam.
	15 Menit



G. Penilaian
Penilaian Sikap
Petunjuk : Berilah tanda centang () pada sikap setiap peserta didik yang terlihat!
	No
	Nama Peserta Didik
	Perkembangan Perilaku

	
	
	Rasa Ingin Tahu
	Kerjasama
	Tahun
	Ketelitian

	
	
	SB
	B
	C
	K
	SB
	B
	C
	K
	SB
	B
	C
	K
	SB
	B
	C
	K
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Keterangan :
	SB = Sangat Baik; B = Baik; C = Cukup; K = Kurang
Penilaian Pengetahuan
Instrument penilain : tes tertulis (isian)
	Kriteria Penilaian untuk Tiap Butir Soal
	Skor 

	Jika menuliskan 3 dengan benar
	4

	Jika menuliskan 2 dengan benar
	3

	Jika menuliskan 1 dengan benar
	2

	Jika tidak ada jawaban benar
	1

	Skor maksimal
	4



Skor maksimal = 100
Nilai akhir =  × 100
Penilaian Keterampilan
Unjuk kerja dalam bentuk tabel

Guru Kelas						Medan,  Mei 2022
							Peneliti



(May Khairani)			            		(Wiky Syahfitri)
			 		      NPM. 181434169
Mengetahui,
Kepala Sekolah


    				   Ismahani, S.Pd
				    NIP.-



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS lI (Pertemuan 2)

Satuan Pendidikan	: SD PAB 23 Patumbak
Kelas / Semester	: III  (Tiga) / 2
Tema 8		: Praja Muda Karana
Sub Tema 2               :  Aku Anak Mandiri
Pembelajaran	: 2
Alokasi Waktu	: 1 Pertemuan (6 × 35 menit)
A. Kompetensi Inti (KI)
KI 1	: Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2	:	Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan     percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.
KI 3	:	Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati ( mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan sekolah sekolah.
KI 4	:	Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.



B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 
Muatan Bahasa Indonesia
	Kompetensi 
	Indikator 

	3.7	Mencermati informasi tentang konsep delapan arah mata angin dan pemanfaatannya dalam denah dalam teks lisan, tulis, visual, dan/atau eksplorasi lingkungan.
	3.7.1. Menemukan pokok pikiran tentang konsep delapan arah mata angin dan pemanfaatannya dalam denah dengan benar. 

	4.7	Menjelaskan konsep delapan arah mata angin dan pemanfaatannya dalam denah dalam bentuk tulis dan visual menggunakan kosakata baku dan kalimat Efektif.
	4.7.1. Menyusun kembali ide pokok dari informasi yang didengar/disajikan tentang delapan arah mata angin dan pemanfaatannya dalam denah dengan tepat. 



Muatan SBdP
	Kompetensi
	Indikator

	3.4	Mengidentifikasi ciri-ciri gabungan teknik potong, lipat, dan sambung dalam karya keterampilan.
	3.1.1. Membuat langkah-langkah gabungan teknik potong, lipat, dan sambung dalam karyaketerampilan dengan benar. 

	4.4	Membuat karya keterampilan dengan gabungan teknik potong, lipat, dan/atau sambung
	4.3.1. Merancang pembuatan karya keterampilan dengan gabungan teknik potong, lipat, dan sambung dengan benar. 



C. Tujuan Pembelajaran
· Setelah membaca teks, siswa dapat menentukan arah mata angin dengan benar. 
· Setelah membaca teks, siswa dapat menyusun kembali kata delapan arah mata angin dan pemanfaatannya dalam denah dengan tepat. 
· Setelah mengamati gambar, siswa dapat menganalisis data dengan benar. 
· Setelah mengamati data, siswa dapat memproyeksikan data dalam bentuk diagram gambar dengan benar. 
· Setelah mengamati, siswa dapat membuat langkah-langkah gabungan teknik potong, lipat, dan sambung dalam karya keterampilan dengan benar. 
· Setelah mengamati, siswa dapat merancang pembuatan karya keterampilan dengan gabungan teknik potong, lipat, dan sambung dengan benar. 
D. Materi Ajar
Menentukan Arah Mata Angin
Menginterpretasikan data
Diagram Gambar
Teknik potong, lipat, dan sambung
E. Metode Pembelajaran
Pendekatan	: Tematik dan Saintifik
Metode	: Kelompok, Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan 
F. Sumber & Media Pembelajaran
Buku Pedoman Guru Tema 8 Kelas 3 dan Buku Siswa Tema 8 Kelas 3 (Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian  Pendidikan dan Kebudayaan, 2018). 
Cetakan  model  rumah-rumahan atau Maket.
Link lagu “Arah Mata Angin” https://www.youtube.com/watch?v=xh3AeJTsXzc
Kegiatan Pembelajaran
	Kegiatan 
	Deskripsi Kegiatan
	Alokasi Waktu

	Pendahuluan 
	· Guru memberikan salam dan menanyakan kabar kesemua siswa.
· Guru mengajak siswa berdoa menurut agama dan kepercayaan masing-masing.
· Guru mengecek siswa melalui absensi, dan juga memeriksa kerapihan pakaian, posisi tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.
· Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil.
· Guru memberi tahu tujuan dan manfaat pembelajaran pada hari ini.
· Guru memberi tahu tema yang akan dipelajari nanti yaitu tema 4 “Peraja muda karana”.
	10 Menit

	Inti
	Ayo Membaca
· Siswa membaca teks tentang kegiatan bermusyawarah.
· Siswa berbagi pengalaman berdiskusi dan mengambil keputusan.
· Siswa menjawab kaitan berdiskusi dengan pengamalan sila keempat Pancasila.
· Siswa mengamati contoh-contoh perilaku yang sesuai dengan sila keempat Pancasila. 
Ayo Berlatih
· Siswa menjawab pertanyaan sesuai teks yang dibaca.
· Siswa menuliskan pendapat dan jawaban atas pertanyaan yang diajukan.
· Pendapat bisa sangat beragam, yang terpenting siswa memahami pentingnya bermusyawarah dan saling menghargai pendapat orang lain. Jika pendapat orang lain keliru, maka sikap siswa yang diharapkan yaitu mampu mengingatkan dengan cara yang santun. (Critical thinking and Problem Solving)
· Siswa menyampaikan pendapat kelompok kepada kelompok lainnya. 
Ayo Berlatih
· Siswa mengamati gambar dan teks untuk memahami tanda-tanda yang ada pada seragam pramuka.
· Siswa membuat cerita sesuai dengan gambar yang tersedia. (HOTS)
Ayo Mencoba
· Siswa mengamati gerakan baris-berbaris untuk merapikan pakaian.
· Bagian dari gerakan tersebut merupakan bagian dari latihan untuk kelentukkan tubuh.
· Siswa mencoba berlatih mengikuti gerakan untuk kelentukkan tubuh.
· Berikut ini gambar kegiatan merapikan seragam pramuka.
· Berdiri tegap dengan kedua kaki terbuka selebar bahu.
· Bungkukkan badan ke depan bawah sampai kedua tangan menyentuh lantai. Pandangan ke arah lutut. Pertahankan sampai lima hitungan.
· Kembali ke posisi semula berdiri tegap. Buka kedua kaki selebar bahu.
· Bungkukkan badan ke sebelah kiri. Kedua tangan menyentuh kaki kiri. Pertahankan sampai hitungan kelima.
· Kembali ke posisi semula berdiri tegap. Buka kedua kaki selebar bahu.
· Bungkukkan badan ke sebelah kanan. Kedua tangan menyentuh kaki kanan. Pertahankan sampai hitungan kelima.


	35 Menit

	Penutup
	· Siswa membuat kesimpulan yang dibantu dan dibimbing oleh guru.
· Melakukan refleksi denga mengajukan pertanyaan dan tanggapan peserta didik dari kegiatan yang telah dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk perbaikan langkah selanjutnya.
· Manyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
· Menutup pembelajaran dengan berdoa dan salam.
	15 Menit



G. Penilaian
Penilaian Sikap
Petunjuk : Berilah tanda centang () pada sikap setiap peserta didik yang terlihat!
	No
	Nama Peserta Didik
	Perkembangan Perilaku

	
	
	Rasa Ingin Tahu
	Kerjasama
	Tahun
	Ketelitian

	
	
	SB
	B
	C
	K
	SB
	B
	C
	K
	SB
	B
	C
	K
	SB
	B
	C
	K
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Keterangan :
	SB = Sangat Baik; B = Baik; C = Cukup; K = Kurang
Penilaian Pengetahuan
Instrument penilain : tes tertulis (isian)
	Kriteria Penilaian untuk Tiap Butir Soal
	Skor 

	Jika menuliskan 3 dengan benar
	4

	Jika menuliskan 2 dengan benar
	3

	Jika menuliskan 1 dengan benar
	2

	Jika tidak ada jawaban benar
	1

	Skor maksimal
	4



Skor maksimal = 100
Nilai akhir =  × 100
Penilaian Keterampilan
Unjuk kerja dalam bentuk tabel

Guru Kelas						Medan,  Mei 2022
							Peneliti



(May Khairani)			            		(Wiky Syahfitri)
			 		      NPM. 181434169
Mengetahui,
Kepala Sekolah


    				   Ismahani, S.Pd
				    NIP.-












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS IlI (Pertemuan I)

Satuan Pendidikan	: SD PAB 23 Patumbak
Kelas / Semester	: III(Tiga) / 2
Tema 8		: Praja Muda Karana
Subtema 3                  :  Aku Suka Bertualang
Pembelajaran            	: 1
Alokasi Waktu	: 1 Pertemuan (4 × 35 menit)
A. Kompetensi Inti (KI)
KI 1	: Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2	:	Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan     percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.
KI 3	: Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati ( mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan sekolah sekolah.
KI 4	:	Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.


B. Kompetensi Dasar (KD) & Indikator  
Muatan Bahasa Indonesia
	Kompetensi 
	Indikator 

	3.9	Mengidentifikasi lambang/ simbol (rambu lalu lintas, pramuka, dan lambang negara) beserta artinya dalam teks lisan, tulis, dan visual.
	3.9.1	Menjelaskan simbol rambu lalu lintas.
3.9.2	Menghubungkan simbol lalu lintas dengan artinya yang sesuai 
3.9.3	Menganalisis simbol lambang rambu lalu lintas dengan tepat.

	4.9	Menyajikan hasil identifikasi tentang lambang/simbol (rambu lalu lintas, pramuka, dan lambang negara) beserta artinya dalam bentuk visual dan tulis menggunakan kosakata baku dan kalimat efektif.
	4.9.1	Menjelaskan lambang simbol rambu lalu lintas.
4.9.2	Membuat tabel laporan hasil identifikasi simbol lambang lalu lintas dan artinya dengan tepa.
4.9.3	Menyimpulkan lambang simbol rambu lalu lintas besera artinya.




Muatan SBdP
	Kompetensi
	Indikator

	3.1	Mengidentifikasi kombinasi garis, bidang, dan warna dalam sebuah karya dekoratif.
	3.1.1	Memahami makna kombinasi garis, bidang, dan warna.
3.1.2	Menganalis karya dekoratif dengan benar.
3.1.3	Menyusun kombinasi unsur garis, bidang, dan warna dalam sebuat karya dekoratif.

	4.1 Menggunakan kombinasi garis, bidang, dan warna untuk membuat karya dekoratif.
	4.1.1 Menentukan karya dekoratif 
4.1.2 Memilih kombinasi garis, bidang, dan warna untuk membuat karya dekoratif.
4.1.3	Membuat karya dekoratif dengan kombinasi garis, bidang, dan warna.


C. Tujuan Pembelajaran
· Melalui video pembelajaran, peserta didik dapat menjelaskan simbol rambu lalu lintas dengan baik.
· Dengan melihat video pembelajaran, peserta didik dapat menghubungkan symbol rambu lalu lintas beserta artinya dengan benar.
· Melalui video pembelajaran, peserta didik dapat menganalisi simbol rambu-rambu lalu lintas dengan benar.
· Melalui video pembelajaran, peserta didik dapat menggambarkan simbol rambu-rambu lalu lintas dengan benar.
· Melalui video pembelajaran, peserta didik dapat menyimpulkan simbol rambu-rambu lalu lintas dengan benar.
· Melalui gambar yang disajikan, peserta didik dapat membuat tabel identikasi simbol rambu-rambu lalu lintas dengan benar.
· Setelah mengamati contoh, peserta didik dapat menjelaskan data yang disajikan dalam diagram gambar dengan benar.
· Setelah mengamati contoh, peserta didik dapat menyusun unsur-unsur garis, bidang, dan warna dalam sebuah karya dekoratif dengan benar. 
· Melalui video pembelajaran, peserta didik dapat memilih unsur garis, bidang, dan warna dalam gambar dekoratif dengan benar. 
D. Metode Pembelajaran
· Pendekatan	: Tematik dan saintifik
· Metode	: kelompok, Diskusi, Tanya jawab, penugasan 

E. Sumber dan Media Pembelajaran
· Buku Siswa Tema 8 Praja Muda Karana : Trie Hartiti Retnowati, Felicia N. Utorodewo. 2018. Praja Muda Karana. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
· Bahan ajar pembelajaran hari ini yang dibuat oleh pendidik
· Video pembelajaran tentang rambu lalu lintas
· Simbol rambu lalu lintas
· Gambar dekoratif
F. Kegiatan Pembelajaran
	Kegiatan 
	Deskripsi Kegiatan
	Alokasi Waktu

	Pendahuluan
	
· Guru memberikan salam dan menanyakan kabar kesemua siswa.
· Guru mengajak siswa berdoa menurut agama dan kepercayaan masing-masing.
· Guru mengecek siswa melalui absensi, dan juga memeriksa kerapihan pakaian, posisi tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.
· Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil.
· Guru memberi tahu tujuan dan manfaat pembelajaran pada hari ini.
· Guru memberi tahu tema yang akan dipelajari nanti yaitu tema 8 “Peraja muda karana”.
	10 Menit

	Inti
	Ayo Membaca
· Siswa membaca senyap teks yang ada pada Buku Siswa. Kegiatan ini dapat mewakili program penguatan literasi.
· Siswa mengaitkan teks yang ada di buku dengan keadaan sehari-hari.
· Siswa berbagi pengalaman tentang rambu lalu lintas yang pernah ditemui dibandingkan dengan rambu-rambu yang ditemui dalam teks.
· Berikan tantangan kepada siswa untuk membuat rambu sesuai dengan imajinasinya. Lalu, minta siswa menjelaskan. Hal ini untuk memperkuat kemampuan siswa membaca simbol atau rambu (HOTS)
Ayo Berlatih
· Siswa berlatih mengenal rambu dan aturan lalu lintas.
· Siswa mengamati gambar, lalu menggambarkan kembali rambu-rambu yang ada pada gambar. Siswa juga mengidentifikasi tindakan yang tidak sesuai dengan aturan lalu lintas pada gambar tersebut.
· Untuk memperkuat karakter patuh terhadap peraturan, siswa berdiskusi tentang syarat membuat rambu agar mudah dipahami. Siswa juga dapat berdiskusi cara untuk membuat masyarakat dapat memahami dan mematuhi rambu-rambu. (Critical thinking and Problem Solving)
Ayo Berlatih
· Siswa mengamati data dan berlatih membaca diagram dari contoh data yang tersedia.
· Siswa mengumpulkan data tentang pengetahuan teman-teman akan rambu-rambu lalu lintas. Siswa melakukan pengumpulan data dengan cara wawancara. (Communication)
· Siswa membuat diagram berdasarkan data yang dihasilkan.
Ayo Berkreasi
· Siswa mengamati gambar dekoratif yang ada pada buku.
· Siswa mempelajari fungsi titik dan garis dalam gambar dekoratif.
· Siswa berlatih membuat gambar dekoratif pada gambar kendaraan (Creativity and Innovation)

	35 Menit

	Kegiatan penutup
	· Melakukan kegiatan refleksi pembelajaran 
· Melakukan evaluasi
· Ice breaking
· Memotivasi, saran dan pesan kepada peserta didik
	15 Menit



G. Penilaian
Penilaian Sikap		: Observasi
Penilaian Pengetahuan	: Tes tertulis
Penilaian Keterampilan	: Praktik/ Unjuk Kerja
	No
	Nama Peserta Didik
	Perkembangan Perilaku

	
	
	Rasa Ingin Tahu
	Kerjasama
	Tahun
	Ketelitian

	
	
	SB
	B
	C
	K
	SB
	B
	C
	K
	SB
	B
	C
	K
	SB
	B
	C
	K

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Dst
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



Catatan: Penilaian Pengetahuan
Instrument penilain : tes tertulis (isian)
	Kriteria Penilaian untuk Tiap Butir Soal
	Skor 

	Jika menuliskan 3 dengan benar
	4

	Jika menuliskan 2 dengan benar
	3

	Jika menuliskan 1 dengan benar
	2

	Jika tidak ada jawaban benar
	1

	Skor maksimal
	4



Skor maksimal = 100
Nilai akhir =  × 100
Penilaian Keterampilan
Unjuk kerja dalam bentuk tabel
	SB = Sangat Baik; B = Baik; C = Cukup; K = Kurang
	Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai.

Guru Kelas						Medan,     Oktober 2022
							Peneliti


(May Khairani)		                     		(Wiky Syahfiti)
		                  	               NPM. 181434169
    Mengetahui,
 Kepala Sekolah


 Ismahani, S.Pd
 NIP.-


RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS IlI (Pertemuan 2)

Satuan Pendidikan	: SD PAB 23 Patumbak
Kelas / Semester	: III  (Tiga) / 2
Tema 8		: Praja Muda Karana
Sub Tema                   :  Aku Suka Bertualang
Pembelajaran		: 2
Alokasi Waktu	: 1 Pertemuan (6 × 35 menit)
A. Kompetensi Inti (KI)
KI 1	: Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2	:	Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan     percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.
KI 3	:	Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati ( mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan sekolah sekolah.
KI 4	:	Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.



B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 
Muatan Bahasa Indonesia
	Kompetensi 
	Indikator 

	3.7	Mencermati informasi tentang konsep delapan arah mata angin dan pemanfaatannya dalam denah dalam teks lisan, tulis, visual, dan/atau eksplorasi lingkungan.
	3.7.1. Menemukan pokok pikiran tentang konsep delapan arah mata angin dan pemanfaatannya dalam denah dengan benar. 

	4.7	Menjelaskan konsep delapan arah mata angin dan pemanfaatannya dalam denah dalam bentuk tulis dan visual menggunakan kosakata baku dan kalimat Efektif.
	4.7.1. Menyusun kembali ide pokok dari informasi yang didengar/disajikan tentang delapan arah mata angin dan pemanfaatannya dalam denah dengan tepat. 



Muatan SBdP
	Kompetensi
	Indikator

	3.4	Mengidentifikasi ciri-ciri gabungan teknik potong, lipat, dan sambung dalam karya keterampilan.
	3.1.1. Membuat langkah-langkah gabungan teknik potong, lipat, dan sambung dalam karyaketerampilan dengan benar. 

	4.4	Membuat karya keterampilan dengan gabungan teknik potong, lipat, dan/atau sambung
	4.3.1. Merancang pembuatan karya keterampilan dengan gabungan teknik potong, lipat, dan sambung dengan benar. 



C. Tujuan Pembelajaran
· Setelah membaca teks, siswa dapat menentukan arah mata angin dengan benar. 
· Setelah membaca teks, siswa dapat menyusun kembali kata delapan arah mata angin dan pemanfaatannya dalam denah dengan tepat. 
· Setelah mengamati gambar, siswa dapat menganalisis data dengan benar. 
· Setelah mengamati data, siswa dapat memproyeksikan data dalam bentuk diagram gambar dengan benar. 
· Setelah mengamati, siswa dapat membuat langkah-langkah gabungan teknik potong, lipat, dan sambung dalam karya keterampilan dengan benar. 
· Setelah mengamati, siswa dapat merancang pembuatan karya keterampilan dengan gabungan teknik potong, lipat, dan sambung dengan benar. 
D. Materi Ajar
· Menentukan Arah Mata Angin
· Menginterpretasikan data
· Diagram Gambar
· Teknik potong, lipat, dan sambung
E. Metode Pembelajaran
· Pendekatan	: Tematik dan Saintifik
· Metode	: Kelompok, Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan 
F. Sumber & Media Pembelajaran
· Buku Pedoman Guru Tema 8 Kelas 3 dan Buku Siswa Tema 8 Kelas 3 (Buku Tematik 
· Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian  Pendidikan dan Kebudayaan, 2018). 
· Cetakan  model  rumah-rumahan atau Maket.
· Link lagu “Arah Mata Angin” https://www.youtube.com/watch?v=xh3AeJTsXzc
Kegiatan Pembelajaran
	Kegiatan 
	Deskripsi Kegiatan
	Alokasi Waktu

	Pendahuluan 
	· Guru memberikan salam dan menanyakan kabar kesemua siswa.
· Guru mengajak siswa berdoa menurut agama dan kepercayaan masing-masing.
· Guru mengecek siswa melalui absensi, dan juga memeriksa kerapihan pakaian, posisi tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.
· Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil.
· Guru memberi tahu tujuan dan manfaat pembelajaran pada hari ini.
· Guru memberi tahu tema yang akan dipelajari nanti yaitu tema 8 “Peraja muda karana”.
	10 Menit

	Inti
	Ayo Membaca 
· Siswa membaca teks tentang mengenal budaya Indonesia.
· Siswa mengamati peta Indonesia, rumah dan pakaian adat di Indonesia.
· Siswa membandingkan bacaan dengan gambar tersebut, lalu berdiskusi.
· Bisa juga mengadakan permainan adu kecepatan membaca peta.
· Kegiatan tersebut untuk menunjukkan keberagaman Indonesia, namun tetap satu.mHal ini sesuai dengan semboyan Negara Indonesia, yaitu Bhinneka Tunggal Ika.
Ayo Berlatih
· Siswa berlatih menentukan contoh sikap dalam menghormati perbedaan.
· Siswa menuliskan salah satu contoh pengalaman pribadi dengan sikap yang menunjukkan pelaksanaan semboyan Bhinneka Tunggal Ika
. Ayo Berlatih
· Siswa membaca teks untuk memahami berbagai rambu lalu lintas yang biasa ditemui dijalanan yang berkelok. (Literasi)
· Siswa berlatih menuliskan alasan dipasang rambu berkelok. 
· Siswa membuat diagram berdasarkan data yang dihasilkan
Ayo Mencoba
· Siswa mengenal berbagai macam permainan tradisional.
· Siswa berlatih main Galasin. 
· Tahapan bermain Galasin adalah sebagai berikut:
· Buatlah garis-garis penjagaan menggunakan kapur tulis. Garis membentuk lapangan segi empat. Lapangan tersebut dibagi menjadi 6 bagian.
· Buatlah garis di tengah lapangan. Garis ini sebagai tempat atau jalan kapten (sodor).
· Buatlah dua tim. Masing-masing tim terdiri atas 3 sampai 5 pemain.
· Satu tim akan menjadi tim “jaga” dan tim lainnya akan menjadi tim “lawan”. Penentuan tim dapat dilakukan dengan pengundian.
· Anggota tim yang mendapat giliran “jaga” akan menjaga lapangan. Tempat yang dijaga adalah garis horisontal. Kapten tim akan menjaga garis batas vertikal.
· Penjaga garis horisontal berusaha untuk menghalangi lawan. Penjaga garis horisontal bisa bergerak ke kanan dan ke kiri.
· Penjaga garis vertikal bertugas menjaga keseluruhan garis batas vertikal.
· Garis vertikal merupakan garis yang terletak di tengah lapangan. Penjaga garis vertikal bergerak dari depan ke belakang atau sebaliknya.
· Tim pemain harus berusaha melewati seluruh garis batas horisontal. Dari depan hingga baris paling belakang. Mereka juga harus kembali ke tempat semula. Mereka harus bisa melewati penjaga tanpa tersentuh.

	35 Menit

	Penutup
	· Siswa membuat kesimpulan yang dibantu dan dibimbing oleh guru.
· Melakukan refleksi denga mengajukan pertanyaan dan tanggapan peserta didik dari kegiatan yang telah dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk perbaikan langkah selanjutnya.
· Manyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
· Menutup pembelajaran dengan berdoa dan salam.
	15 Menit



G. Penilaian
Penilaian Sikap
Petunjuk : Berilah tanda centang () pada sikap setiap peserta didik yang terlihat!
	No
	Nama Peserta Didik
	Perkembangan Perilaku

	
	
	Rasa Ingin Tahu
	Kerjasama
	Tahun
	Ketelitian

	
	
	SB
	B
	C
	K
	SB
	B
	C
	K
	SB
	B
	C
	K
	SB
	B
	C
	K

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Dst
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



Keterangan :
	SB = Sangat Baik; B = Baik; C = Cukup; K = Kurang
Penilaian Pengetahuan
Instrument penilain : tes tertulis (isian)
	Kriteria Penilaian untuk Tiap Butir Soal
	Skor 

	Jika menuliskan 3 dengan benar
	4

	Jika menuliskan 2 dengan benar
	3

	Jika menuliskan 1 dengan benar
	2

	Jika tidak ada jawaban benar
	1

	Skor maksimal
	4



Skor maksimal = 100
Nilai akhir =  × 100
Penilaian Keterampilan
Unjuk kerja dalam bentuk tabel

Guru Kelas						Medan,  Mei 2022
							Peneliti



(May Khairani)			            		(Wiky Syahfitri)
			 		      NPM. 181434169
Mengetahui,
Kepala Sekolah


    				   Ismahani, S.Pd
				    NIP.-












Lampiran 2.
Lembar Observasi Aktivitas Guru
	No
	Aktivitas yang Diamati
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Guru membuka pelajaran dengan salam dan absen
	
	
	
	

	2
	Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
	
	
	
	

	3
	Keterampilan guru dalam menyiapkan kelompok kecil sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tipe Make a match
	
	
	
	

	4
	Guru menyampaikan materi yang disampaikan
	
	
	
	

	5
	Keterampilan guru dalam menghidupkan suasana kelas menjadi menyenangkan
	
	
	
	

	6
	Keterampilan guru dalam menjawab pertanyaan siswa
	
	
	
	

	7
	Keterampilan guru dalam menumbuhkan interaksi siswa dikelas
	
	
	
	

	8
	Keterampilan guru dalam membimbing siswa mengerjakan tes evaluasi
	
	
	
	

	9
	Kemampuan guru dalam merefleksi pembelajaran
	
	
	
	

	10
	Kemampuan guru dalam menutup pembelajaran
	
	
	
	

	
	Jumlah 
	

	
	Jumlah Skor
	














Lampiran 3
Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Nama		:
Kelas		:
No. Absen	:
	No 
	Aktivitas yang Diamati
	Skor 

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Mempersiapkan diri untuk mengikuti pelajaran
	
	
	
	

	2
	Peserta didik aktif dalam mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru
	
	
	
	

	3
	Semangat siswa pada saat pembelajaran berlangsung
	
	
	
	

	4
	Keaktifan siswa dalam bertanya kepada guru
	
	
	
	

	5
	Keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan guru
	
	
	
	

	6
	Kepahaman siswa terhadap materi yang dijelaskan oleh guru
	
	
	
	

	7
	Kepahaman siswa dengan berkelompok
	
	
	
	

	8
	Menyimpulkan materi pelajaran dan mengerjakan evaluasi
	
	
	
	

	
	Jumlah
	
	
	
	

	
	Jumlah Skor
	





Lampiran 4
Lembar Soal Evaluasi Siswa Siklus l
Nama		:
Kelas		:
No. Absen	:
Soal 
1. Sebutkan sikap-sikap yang harus dimiliki seorang anggota pramuka!
2. Apakah sikap-sikap yang perlu dikembangkan dalam keragaman krasteristik yang ada di sekolah! 
3. Lima lambang dalam perisai di dada Garuda Pancasila….
4. Sebutkan sifat-sifat dari gaya!
5. Sebutkan pengaruh gaya terhadap gerakan sebuah benda!
6. Sebutkan 3 nama tarian daerah yang ada di indonesia beserta beserta daerah asalnya! 
7. Bendera negara kita di beri nama sang merah putih. Kita memberi hormat saat bendera di kibarkan sebagai tanda penghormatan.
8. Dapatkah kamu kamu meniru gerakan menghormat bendera?
9. Apa saja nama-nama kelengkapan seragam Pramuka?
10.  Sebutkan 3 contoh kegiatan bermusyawarah!





Lampiran 5
Lembar Soal Evaluasi Siklus II
Nama		:
Kelas		:
No. Absen	:
Soal 

1. Sebutkan benda-benda tiga dimensi yang berbentuk
A. kubistik
B. silindris
C. bentuk bebas
2. Sebutkan pekerjaan yang menghasilkan jasa dan pekerjaan yang menghasilkan barang!
3. Apakah sikap-sikap yang perlu di kembangkan dalam keragaman karakteristik antar teman yang ada di sekolah!
4. Sebutkan 3 contoh peristiwa yang menunjukan bahwa gaya dapat membuat benda-benda bergerak menjadi diam!
5. Sebutkan pengeruh gaya terhadap gerakan sebuah benda!
6. Jelaskan pengertian dari jenis-jenis cerita fiksi novel!
7. Sebutkan ciri-ciri cerita fikis
8. Masih ingatkah kalian dengan bangunan datar?
9. Apakah kalian tahu sifat-sifat bangun datar?
10.       D                                                C


                 A                                       B
         Ukur sisi AB menggunakan tali, lalu polong.
         Ukur sisi  BC menggunakan tali, lalu polong.
         Ukur sisi CD  menggunakan tali, lalu polong.
         Ukur sisi DA  menggunakan tali, lalu polong.
         Tempelkan tali pada tabel berikut
	        Sisi
	                                  Potongan Tali

	      AB
	

	      BC
	

	      CD
	

	      DA
	


Amati potongan Tali!
Apa yang kalian temukan?
Panjang sisi AB...BC...CD...DA...
Lalu ukur semua sudut persegi menggunakan pojok siki-siku!









Lampiran 6
Lembar Soal Evaluasi Siklus III
Nama		:
Kelas		:
No. Absen	:
Soal 

1. Gambarkanlah rambu-rambu lalulintas yang ada ketahui minimal 3!
2. Lalu, tuliskan arti dari rambu-rambu lalulintas tersebut!
3. Udin dan teman-teman melaporkan catatan hasil pelajaran. Laporan berisi banyak benda yang di temukan selama pembelajaran.
	No
	Jenis bendera
	Banyak bendera yang ditemukan
	Ditulis dalam bilangan

	    1
	Merah
	Illl
	4

	    2
	Kuning
	Illll ll
	7

	     3
	Hijau
	Ill
	3


        Buatlah laporan diatas dalam bentuk  diagram! 
4.  Gambarkanlah benda seni berhias garis yang anda ketahui!
5.   Gambarkanlah benda seni berhias bintik yang anda ketahui!
 6.   Apa saja warna yg ada pada lampu lalu lintas?
[image: ] 8. Tuliskan arti setiap warna yg ada pada lampu lalulintas!
   9. 

Tuliskan rambu-rambu lalulintas yang ada pada gambar di atas                                                                   dan artinya!
10.  Garis hitam dan putih sebagai tempat menyebrang jalan disebut?
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ABSTRAK

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE MAKE A
MATCH UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA
TEMA PRAJA MUDA KARANA DI KELAS I1I SD
PAB 23 PATUMBAK

Wiky Syahfitri
NPM. 181434169

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran
kooperatif tipe Make a Match untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran tematik tema 8 “Praja Muda Karana”. Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). Subjek dalam penelitian
ini adalah siswa kelas 1ll SD PAB 23 Patumbak yang berjumlah 27 orang, 11
siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Instrumen dan teknik pengumpulan data
yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi dan tes. Dari hasil observasi
diketahui keseluruhan aktivitas guru pada siklus I dengan penerapan media Make
a Match adalah 68,75 % angka ini berada pada rentang 50% - 74% dengan
kategori cukup. Hasil observasi aktivitas siswa keseluruhan pada siklus I, yaitu
67,5% berada pada rentang 50% - 74% dengan kategori cukup dengan nilai
persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I adalah 64,81% dengan
kategori cukup. Aktivitas guru keseluruhan pada siklus I adalah 93,75% angka ini
berada pada rentang 75% - 87% dengan kategori baik. Hasil observasi aktivitas
siswa keseluruhan pada siklus 1I, yaitu 82,55% berada pada rentang 75% - 87%
dengan kategori baik dengan nilai persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada
siklus 1l adalah 70,85% dengan kategori baik. Aktivitas guru keseluruhan pada
siklus I11 adalah 93,78% berada pada rentang 88-100% dengan kategori sangat
baik. Aktivitas siswa keseluruhan pada siklus 1L, yaitu 92,5% berada pada rentang
88 - 100% dengan kategori baik sekali dengan nilai persentase ketuntasan hasil
belajar siswa pada siklus III adalah 80,75% dengan kategori Baik. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan media pembelajaran Make a
Match dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada Tema 8 "Praja Muda Karana"
siswa kelas 111 SD PAB 23 Patumbak.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Praja Muda Karana, Kooperatif Tipe Make a Match.
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ABSTRACT

APPLICATION OF MAKE A MATCH TYPE COOPERATIVE LEARNING
MODEL TO IMPROVE STUDENT LEARNING OUTCOMES ON THE
THEME OF PRAJA MUDA KARANA IN GRADE 111 SD PAB 23
PATUMBAK

WIKY SYAHFITRI
NPM. 181434169

The objective of this research was to determine the cffectiveness of the Make a
Match type cooperative learning model to improve student learning outcomes in
thematic learning theme 8 "Praja Muda Karana". This research is Classroom
Action Research. The subjects in this study were 27 grade students of SD PAB 23
Patumbak, 11 male students and 16 female students. The instruments and data
collection techniques used in this study were observation and tests. From the
observations, it is known that the overall teacher activity in the first cycle with the
application of Make a Match media is 68.75%, this figure is in the range of 50% -
74% with sufficient category. The results of the observation of overall student
activity in cycle I, namely 67.5% were in the range of 50% - 74% with sufficient
categories with the percentage value of completeness of student learning
outcomes in cycle I was 64.81% with sufficient categories. Overall teacher
activity in the second cycle was 93.75%, this figure was in the range of 75% -
87% with a good category. The results of the observation of overall student
activity in the Il cycle, which is 82.55% are in the range of 75% - 87% with a
good category with a percentage value of completeness of student learning
outcomes in the Il cycle is 70.85% with a good category. Overall teacher activity
in cycle Ill was 93.78% in the range of 88-100% with a very good category. The
overall-student activity in the IlI cycle, which is 92.5%, is in the range of 88 -
L/ DO%f V‘vgr’y good category with a percentage value of completeness of
student ea?hi(zg)zutcomes in the lll cycle is 80.75% with the good category. Thus,

f it éan be:c qded that the application of Make a Match learning media can
\improve st {-learning outcomes in Theme 8 "Praja Muda Karana" grade 1l
Stu of B 23 Patumbak.

Ke);words": Léarning Qutcomes, Praja Muda Karana, Cooperative Make a Match
Type.
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